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SARI

Novi Salmia. 2013. “Pemanfaatan Musik Klasik dalam Terapi untuk
Kemandirian Penderita Autis di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri
Kaliwungu Kudus”. Skripsi Jurusan Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing |
Prof. Dr. F. Totok Sumaryanto, M.Pd dan Dosen Pembimbing Il Drs. Wagiman
Joseph, M. Pd.

Penulis mengambil judul Pemanfaatan Musik Klasik dalam Terapi Untuk
Kemandirian Penderita Autis. Dalam penelitian ini terapi musik dapat digunakan
sebagai alat bantu untuk memberikan kemudahan berkomunikasi pada anak autis.
Musik sebagai media untuk mengembangkan kepekaan suara dan merangsang
berbahasa dan bersosialisasi pada anak autis, menyeimbangkan fungsi otak kanan
dan otak kiri, sehingga anak akan menjadi orang yang dapat berfikir logis, cerdas,
kreatif, serta mempunyai empati yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana proses terapi musik klasik pada anak
autis di SDLB Negeri  Kaliwungu Kudus, dan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan perubahan apa yang terjadi setelah terapi musik klasik dilakukan
di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskritif kualitatif. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan model analisis data interaktif yang ditempuh
melalui proses reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses terapi musik di SDLB Negeri
Kaliwungu Kudus dilakukan di dalam ruang kelas. Dalam ruang kelas siswa
diperdengarkan musik klasik, dan terapi dilanjutkan dengan diajarkan menyanyi,
menari, bermain alat musik, mengenal harus alfabet, gambar dan warna. Satu
guru lainya untuk menjaga anak untuk tetap duduk tenang, adanya terapi musik
klasik sebagai kegiatan awal terapi cukup membantu anak autis untuk menjadi
lebih mudah dalam melakukan interaksi dengan orang lain. Irama musik klasik
dapat memberi stimulus, sehingga anak autis akan lebih berkosentrasi dengan
lebih sering melakukan kontak mata dengan guru terapinya. Semakin sering anak
autis melakukan kontak mata, maka akan semakin lancar interaksi yang terjalin,
setelah terlihat sudah ada perubahan pada anak autis, anak autis diajarkan untuk
memainkan alat musik. Pada umumnya anak autis tidak mampu memainkan alat
musik sebagai mana mestinya. Mereka harus berada pada kondisi tenang dahulu
jika ingin diajarkan memainkan alat musik.

Dari hasil penelitian saran yang dapat penulis berikan adalah sebaiknya
waktu untuk proses terapi musik klasik untuk kemandirian anak autis di SDLB
Negeri Kaliwungu Kudus ditambah yaitu yang awalnya satu hari dalam seminggu
dengan durasi 45 menit menjadi dua hari dalam seminggu dengan durasi waktu
selama satu jam. Hal ini diperlukan, karena semakin banyak dan rutin anak autis
diberikan terapi maka anak autis akan terbiasa berlatih dengan kegiatan-kegiatan
yang dapat merangsag motoriknya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Autisme adalah suatu keadaan di mana anak melihat dunia ini berbeda
dengan anak-anak lainnya. Mereka sulit berkomunikasi dengan orang lain, atau
mengekspresikan apa yang ada dalam pikirannya dengan kata-kata. Anak
penderita autis cenderung menyendiri dan melakukan aktivitas sendiri, karena
tidak mampu berinteraksi dengan orang lain. Anak autis dalam bereaksi terhadap
keadaan sekelilingnya, berbeda dengan anak-anak lain. Suara mesin mobil sudah
menakutkan bagi anak autis, tetapi terhadap bahaya sesungguhnya, mereka tidak
takut. Hal ini di sebabkan ketidakmampuan anak untuk memberi arti kepada
sesuatu yang mereka terima (Safaria 2005: 3).

Otak manusia mempunyai 100 miliar sel neuron. Setiap neuron
dihubungkan dengan 100 sampai 1000 neuron lain. Setiap neuron mengirimkan
pesan kepada neuron lain dengan cara tertentu. Pada penderita autis, agaknya
sel-sel itu normal-normal saja, tetapi hubungan antar neuron yang kurang baik.
Kumpulan neuron itu bertugas merasakan sensansi, bicara, bahasa, merasa,
mengingat, bergerak dan lain sebagainya, karena hubungan tidak normal, maka
reaksinya menjadi tidak normal. Misalnya suka marah-marah tanpa sebab yang
jelas, lebih suka terhadap benda tertentu dibandingkan dengan orang, tidak bisa
diajak komunikasi karena lebih suka dengan dunianya sendiri

(www.wikipedi.co.id.2010-Autisme-Bukan-Penghalang-Keberhasilan).




Anak-anak autis harus belajar bagaimana mereka berbicara dan
mengekspresikan diri. Mereka juga harus belajar bagaimana berhubungan
dengan lingkungan sosialnya, termasuk hal-hal yang mudah seperti mandi,
gosok gigi dan menyisir rambut. Dengan hal ini, diharapkan anak-anak autis bisa
berkomunikasi dengan lawannya serta mampu sejajar dengan anak yang lahir
dengan normal

(www.wikipedi.co.id.2010-Autisme-Bukan-Penghalang-Keberhasilan).

Untuk membantu anak autis agar dapat melakukan interaksi dengan
orang lain perlu dilakukan berbagai macam terapi di antaranya: (1) terapi
okupasi, (2) terapi wicara, (3) terapi musik, dan (4) terapi bermain (Sumekar
2007: 24).

Terapi musik klasik adalah salah satu kegiatan yang mendapatkan respon
positif dari siswa autis, orang tua bahkan sampai masyarakat di luar SDLB
Negeri Kaliwungu Kudus. Hampir semua peserta terapi musik klasik adalah
anak-anak autis, tetapi ada juga anak berkebutuhan khusus yang lain, yang ikut
terapi musik. Adapun jumlah anak yang ikut terapi musik di SDLB Negeri
Kaliwungu Kudus sebanyak 30 anak dengan rincian 10 anak autis dan 20 anak
tuna grahita, dimana mereka berumur antara 6 sampai 12 tahun.

Menurut Sumekar (2007: 23), selain terapi musik, terapi bermain juga
diberikan pada penderita autis. Akan tetapi, terapi bermain dinilai kurang
efektik, ini dikarenakan masih banyaknya literatur yang memaparkan tentang

autis dengan kesan yang berbeda-beda yaitu mengenai berat atau ringannya



penderita yang mengalami autis. Terapi musik pada penderita autis membawa
anak ke dalam situasi yang menenangkan, yang memberikan kesempatan
mengembangkan dan mempersiapkan diri mempelajari hal lain. Terapi ini
menjadi produktif karena lebih mengarah ke suatu bentuk bermain yang rileks
serta dapat mengurangi stres. Terapi musik dapat digunakan sebagai alat bantu
untuk memberikan kemudahan berkomunikasi pada anak autis. Musik sebagai
media untuk mengembangkan kepekaan suara dan merangsang berbahasa dan
bersosialisasi pada anak autis.

Menurut Yuanitasari (2008: 5) musik dapat merangsang pikiran,
memperbaiki konsentrasi dan ingatan, meningkatkan aspek kognitif, juga
membangun kecerdasan emosional anak. Musik juga dapat menyeimbangkan
fungsi otak kanan dan otak Kiri, sehingga anak yang mendapat pelajaran musik
akan menjadi orang yang dapat berfikir logis (berfikir secara logika) , cerdas,
kreatif, serta mempunyai empati (perhatian) yang tinggi.

Beberapa alasan mengapa peneliti memilih judul skripsi pemanfaatan
musik klasik dalam terapi untuk kemandirian penderita autis di Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB) Negeri Kaliwunu Kudus: (1) karena di SDLB Negeri
Kaliwungu Kudus melakukan terapi Musik Klasik, (2) peneliti ingin mengetahui
manfaat musik klasik secara langsung, dan membuktikan teori bahwa benar
musik Klasik dapat menenangkan pikiran anak autis (3) karena peneliti ingin
mengetahui seberapa besar pengaruh terapi musik klasik pada anak-anak autis,
(4) agar bisa menambah, menghasilkan hasil terapi yang lebih baik dengan teori

dan praktik yang telah peneliti dapatkan pada saat peneliti belajar di Universitas



Negeri Semarang jurusan sendratasik prodi seni musik, dan (5) peneliti ingin
mengetahui seberapa besar keinginan anak autis mengikuti terapi musik klasik
tersebut dan bagaimana proses terapi dilakukan di SDLB Negeri Kaliwungu
Kudus.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang akan dikaji adalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimanakah proses terapi musik klasik pada anak autis di SDLB Negeri
Kaliwungu Kudus?
1.2.2 Perubahan tingkah laku apakah yang terjadi dalam kemandirian anak autis

setelah terapi musik klasik dilakukan di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas penelitian bertujuan sebagai berikut:
1.3.1 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana proses terapi musik
klasik pada anak autis di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.
1.3.2 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perubahan apa yang terjadi
setelah terapi musik klasik dilakukan di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.

1.4 Manfaat Penelitian

Setiap orang melakukan kegiatan tentunya mempunyai tujuan tertentu.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis.



1.4.1 Manfaat Teoritis
1.4.1.1 Mengembangkan teori pemanfaatan mendengarkan musik klasik untuk

membentuk kemandirian penderita autis.

1.4.1.2 Sebagai sumbang pemikiran bagi lembaga pendidikan tinggi Universitas
Negeri Semarang khususnya mahasiswa jurusan sendratasik program
studi seni musik untuk lebih mengenal dan mengembangkan musik
klasik.

1.4.1.3 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian
berikutnya.

1.4.1.4 Agar dapat memberikan informasi tertulis bagi masyarakat umum,
khususnya generasi muda sebagai pewaris serta penerus kebudayaan
bangsa sehingga dapat lebih mengenal dan mampu mengembangkan
musik klasik.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Sekolah dapat menambah wawasan pengetahuan dalam bidang musik
untuk meningkatkan profesionalisme, terutama dalam pembelajaran
seni musik agar mata pelajaran seni musik di SDLB Negeri Kaliwungu
Kudus lebih bermanfaat bagi siswa (anak-anak autis).

1.4.2.2 Sebagai informasi kepada kepala SDLB Negeri Kaliwungu Kudus
semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan

guna memaksimalkan pembelajaran.



1.4.2.3 Sebagai bahan informasi bagi masyarakat dan guru khususnya guru seni
budaya agar memberi informasi kepada peserta didik khususnya dalam
pelajaran seni budaya; setelah peserta didik mengenal musik klasik
diharapkan tumbuh rasa cinta pada musik klasik.

1.4.2.4 Pembaca dapat menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh dalam

perkuliahan dalam memecahkan masalah.
1.5 Sistematika Skripsi

Untuk memudahkan memahami jalan pikiran secara keseluruhan isi
skripsi ini, sistematika skripsi ini terbagi dalam tiga bagian diantaranya adalah
sebagai berikut:

Bagian awal berisi: halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto
dan persembahan, kata pengantar, sari, daftar isi, daftar gambar, dan daftar
lampiran.

Bagian pokok terbagi atas lima bab yaitu: Bab 1 Pendahuluan yang berisi
latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi; Bab 2
Landasan Teori yang berisi: (1) terapi dan terapi musik, (2) musik dan musik
klasik, (3) Penderita autis dan penyebeb autis, (4) kemandirian anak autis, (5)
kerangka konseptual. Bab 3 Metode Penelitian berisi: pendekatan penelitian,
lokasi dan sasaran penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan mencakup: (1) gambaran umum lokasi
penelitian, (2) keadaan anak autis sebelum dilakukan terapi musik klasik, (3)

proses terapi musik klasik, (4) musik Klasik untuk terapi anak autis, dan (5)



keadaan anak autis sesudah dilakukan terapi musik klasik. Bab 5 Penutup
merupakan bab terakhir yang memuat simpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran antara
lain: (1) instrumen penelitian, (2) profil sekolah, (3) data peserta didik SDLB
Negeri Kaliwungu Kudus, (4) catatan lapangan, (5) transkip hasil wawancara
dengan kepala sekolah dan terapis, (6) daftar judul musik klasik yang

diperdengarkan, (7) daftar judul lagu sederhana yang dimainkan.



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Terapi dan Terapi Musik
2.1.1 Terapi

Terapi adalah mencoba meringankan dalam masalah kesehatan. Di bidang
medis, terapi identik dengan kata “pengobatan”. Di antara psikolog, istilah ini
mungkin merujuk secara khusus untuk psikoterapi atau “terapi bicara”. Terapi
profilaksis atau terapi pencegahan adalah pengobatan yang dimaksudkan untuk
mencegah kondisi medis semakin parah. Sebagai contoh, banyak vaksin yang
dapat mencegah penyakit menular. Suatu terapi yang gagal merupakan suatu
pengobatan yang dimaksudkan untuk menghentikan suatu kondisi medis dari
keparahan. Sebuah obat yang diberi saat gejala penyakit muncul, seperti pada
gejala sakit kepala yaitu migrain, merupakan terapi yang gagal. Suatu terapi yang
mendukung adalah salah satu terapi yang tidak mengobati atau memperbaiki
kondisi yang mendasari, melainkan meningkatkan kenyamanan pasien pengobatan
suportif dapat digunakan dalam perawatan paliatif

(http://www.admin-dechacare.com/2010-Terapi-Musik-Hilangkan-Depresi).

Suatu pengobatan atau penyembuhan diterapkan setelah masalah medis
dimulai. Terapi pengobatan seringkali mengatasi masalah hanya selama pengobatan
dilakukan, terutama dalam penyakit kronis. Sebagai contoh, tidak ada obat untuk
AIDS, tetapi perawatan yang tersedia untuk memperlambat kerugian yang
diakibatkan HIV dan menunda kematian dari penyakit. Pengobatan tidak selalu

bekerja. Misalnya, kemoterapi adalah pengobatan untuk beberapa jenis kanker.



Ketika ada yang dapat dilakukan untuk menghentikan atau memperbaiki kondisi
medis, di luar upaya untuk membuat pasien lebih nyaman, kondisi ini dikatakan

tidak dapat diobati

(http://Manson-bidandesa.com/2009/Cerdas-Dengan-Terapi-Musik).

2.1.2 Terapi Musik

Kata musik dalam terapi musik digunakan untuk menjelaskan media yang
digunakan secara khusus dalam rangkaian terapi. Berbeda dengan berbagai terapi
dalam lingkup psikologi yang justru mendorong klien untuk bercerita tentang
permasalahan-permasalahanya, terapi musik adalah terapi yang bersifat nonverbal.
Dengan bantuan musik, pikiran klien dibiarkan untuk mengembara, baik untuk
mengenal hal-hal yang diimpikan dan dicita-citakan, atau langsung mencoba

menguraikan permasalahan yang mereka alami (Djohan 2006: 24).

Kata terapi berkaitan dengan serangkaian upaya yang dirancang untuk
membantu atau menolong orang. Biasanya kata tersebut digunakan dalam konteks
masalah fisik dan mental dalam kehidupan sehari-hari, terapi terjadi dalam
berbagai bentuk. Misalnya para psikolog akan mendengar dan berbicara dengan
klien melalui tahapan konseling yang kadang-kadang perlu disertai terapi, ahli
nutrisi mengajarkan tentang asupan nutrisi yang tepat, ahli fisioterapi akan
memberikan berbagai latihan fisik untuk mengembalikan fungsi otot tertentu.
Seorang terapis akan menggunakan musik dan aktifitas musik untuk memfasilitasi

proses terapi dalam membantu kliennya. (Djohan 2006: 23).



2.2 Musik dan Musik Klasik

2.2.1 Musik

2.2.1.1 Pengertian Musik

Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi
musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-
unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu dan ekspresi

sebagai satu kesatuan (Jamalus 1988: 1).

2.2.1.2 Unsur Musik

Unsur-unsur yang paling dasar dan sangat penting dalam suatu lagu ialah
irama dan melodi (Jamalus 1988: 3). Pada dasarnya unsur-unsur musik itu dapat
dikelompokan atas: (1) Unsur-unsur pokok, yaitu irama, melodi, harmoni, dan
bentuk/struktur musik, (2) Unsur-unsur ekspresi yaitu tempo, dinamik, dan warna

nada (Jamalus 1988: 7).

2.2.1.2.1 Unsur-unsur Pokok

Unsur-unsur pokok musik terdiri atas: (1) irama, (2) melodi, (3) harmoni,

dan (4) bentuk/struktur musik.

(1) lrama
Irama adalah urutan rangkaian gerak yang menjadi unsur dasar dalam musik
dan tari (Jamalus 1988: 7-8). Irama dalam musik terbentuk dari sekelompok bunyi

dengan bermacam-macam lama waktu atau panjang pendeknya, membentuk pola



irama, bergerak menurut pulsa dalam ayunan birama. Pulsa adalah rangkaian
denyutan berulang-ulang yang berlangsung secara teratur, kadang-kadang
terdengar atau kelihatan tetapi mungkin pula hanya dapat dirasakan dan dihayati

dalam musik (Jamalus 1988: 9).

(2) Melodi

Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) yang
terdengar berurutan serta berirama, dan mengungkapkan suatu gagasan. Nada
adalah bunyi yang dihasilkan oleh suatu sumber bunyi yang bergetar dengan
kecepatan gerak yang teratur, kecepatan gerak ini dinamakan frekuensi. Bunyi
adalah peristiwa getaran. Sistem nada ialah susunan rangkaian nada berurutan

dengan perbedaan nada tertentu (Jamalus 1988: 16).

Berbagai macam bentuk melodi diantaranya: (1) monofoni ialah bentuk
melodi tunggal yang tidak memakai iringan, dan (2) homofoni ialah bentuk

sebuah garis melodi yang didukung oleh iringan (Jamalus 1988: 33).

(3) Harmoni

Secara umum dapat dikatakan sebagai kejadian dua atau lebih nada dengan
tinggi berbeda dibunyikan bersamaan, walaupun harmoni juga dapat terjadi bila
nada-nada tersebut dibunyikan berurutan (seperti dalam arpeggio). Harmoni yang
terdiri dari tiga atau lebih nada yang dibunyikan bersamaan biasanya disebut

akord. (Jamalus 1988: 35).

(4) Bentuk/struktur lagu



Sebuah lagu memiliki beberapa bagian. Bagian-bagian lagu ini memegang
peranannya masing-masing untuk membangun sebuah lagu. struktur lagu yang
biasanya terdapat dalam sebuah lagu adalah : (a) intro, (b) Verse, (c) Chorus, (d)

Bridge, (e) Interlude, (f) Ending.

(http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/pengertian-struktur-lagu-dalam-

bermain-musik.html).

(@ Intro

Intro adalah awal dari sebuah lagu, yang merupakan pengantar lagu
tersebut. Intro juga berfungsi memberikan waktu untuk penyanyi dan pendengar
mempersiapkan diri sebelum lagu benar-benar dimainkan.
(b) Verse

Verse juga disebut bait adalah pengantar sebuah lagu sebelum lagu masuk
ke bagian chorus. Verse sering disebut bagian “basa-basi” dari sebuah lagu.
sebuah lagu yang baik bahkan memiliki verse yang kuat secara melodik dan
harmonik yang tidak kalah dengan bagian reffrain-nya.
(c) Chorus

Chorus (reff/reffrain) adalah bagian lagu yang sering diulang-ulang dan
merupakan inti atau bagian utama dari sebuah lagu. Chorus merupakan klimaks
dari sebuah lagu.
(d) Bridge

Bridge adalah sebuah begian lagu yang bukan merupakan verse atau chorus.
Bridge ini biasanya dipakai untuk menjembatani antara bagian-bagian lagu.

misalnya menjembatani antara chorus dengan verse, atau menjembatani antara



reff dengan chorus. Tetapi biasanya bridge ini sering dipakai untuk menjembetani
antara chorus dengan chorus yang overtone (naik nada dasar), sehingga overtone

tidak menjadi terdengar ganjil.

(e) Interlude

Interlude adalah bagain yang tidak diisi oleh vokal, tapi diisi oleh instrumen
musik. Interlude biasanya dipakai sebagai pengganti bridge untuk melakukan
overtone sehingga overtone tidak terasa ganjil. Perbedaan interlude dengan bridge
adalah bridge itu bagian jembatan yang diisi oleh wvokal, sedangkan interlude
tidak diisi oleh vokal.
(F) Ending

Ending adalah bagian penutup dari sebuah lagu. Ending berfungsi agar lagu
berakhir lancar, smooth (mulus), dan tidak berhenti secara mendadak. Ending
dapat merupakan bagian yang diulang, dapat juga berupa bagian akhir lagu yang
diulang-ulang, atau dapat juga berupa permainan instrumen musik yang berbeda
yang sengaja dibuat untuk ending dari lagu tersebut.

2.2.1.2.2 Unsur-unsur Ekspresi

Unsur-unsur ekspresi terdiri atas: (1) tempo, (2) dinamik, dan (3) warna

nada.

(1) Tempo

Tempo adalah tingkat kecepatan suatu lagu dengan perubahan kecepatannya

dalam musik, terdiri atas: lambat, sedang, dan cepat. Biasanya di tulis di awal lagu



(Jamalus 1988: 38). Tempo adalah waktu, kecepatan, kecepatan dalam ukuran
langkah tertentu, kecepatan dengan membandingkan gerak atau gerak tari tertentu.
Tanda tempo biasanya ditulis dibagian kiri atas sebuah partitur musik, di bawah
penulisan judul lagu tersebut. Tanda ini digunakan untuk menyatakan kecepatan
yang tepat, atau dianjurkan sang komposer, untuk memainkan atau menyanyikan
sebuah karya musik. Cara terbaik untuk mengikuti tempo yang diinginkan adalah
dengan menggunakan sebuah metronome yaitu alat pengukur kecepatan (tempo),
sebuah alat yang bekerja dengan menggunakan prinsip bandul jam, menunjukkan

berapa hitungan yang didapat dalam waktu satu menit.

(http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/pengertian-tempo-dalam-bermain-

musik.html)

(2) Dinamik

Dinamik adalah tingkat kuat lembut suatu lagu dengan perubahan kuat
lembutnya dalam musik. Tanda dinamik terdiri atas: lembut (lemah), sedang, dan
keras (kuat). Tanda dinamik sangat diperlukan agar sebuah karya musik tidak
menjadi monoton atau datar. Pemain musik atau penyanyi yang baik akan selalu
mengikuti dinamika lagu yang diberikan. Terkadang, sang pemimpin orkes atau
paduan suara harus menginterpretasikan sendiri lagu yang akan dibawakan, dan
memberi tanda dinamik atas lagu itu agar makna dari lagu itu lebih bisa ditangkap
oleh penikmatnya. Ada beberapa tanda dinamik yang umum digunakan dalam
karya musik: pp (pianissimo): sangat lembut, p (piano): lembut, mp (mezzo

piano): agak lembut, mf (mezzo forte): agak keras, f (forte): keras, ff (fortissimo):



sangat keras. Selain itu, masih ada tanda lain yang digunakan untuk menyatakan
bahwa suara makin keras atau sebaliknya: Crescendo (cresc), artinya semakin
keras. Decrescendo, artinya sebagai lawan dari crescendo yang artinya semakin
lembut. Diminuendo (dim), artinya semakin lembut. Fungsinya sama dengan
descresendo, tetapi bukanlah lawan crescendo, melainkan tanda dinamik yang
berdiri sendiri. Di dalam dinamik forte yang tidak diawali crescendo, maka istilah

semakin lambat yang digunakan adalah diminuendo

(http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/pengertian-dinamik-dalam-bermain

musik.html).

(3) Warna nada

Warna nada adalah ciri khas bunyi yang terdengar bermacam-macam, yang
dihasilkan oleh bahan sumber bunyi yang berbede-beda (Jamalus 1988: 40).
Karena adanya warna nada, manusia bisa membedakan nada yang berasal dari
bermacam-macam alat musik, bahkan suara orang yang satu dengan suara orang

yang lain dapat dibedakan walaupun tidak melihat orang tersebut.

2.2.2 Musik Klasik
2.2.2.1 Pengertian Musik Klasik

Istilah klasik menurut Ensiklopedi Indonesia adalah “suatu karya (umumnya
karya cipta jasa tampilan) yang bernilas seni serta ilmiah, terkadan keindahan dan
tidak akan pernah luntur sepanjang masa” (Shadily 1982: 1793). Menurut Blume

(dalam Prier SJ 1993: 76) musik klasik adalah karya seni musik yang sempat



mengintikan daya ekspresi dan bentuk bersejarah sedemikian hingga terciptalah

suatu ekspresi yang meyakinkan dan dapat bertahan terus.

Musik klasik adalah istilah luas yang biasanya mengarah pada musik yang

dibuat atau berakar dari tradisi kesenian Barat, musik Kristiani, dan musik orkestra,

mencakup periode dari sekitar abad ke-9 hingga abad ke-21. Musik klasik Eropa
dibedakan bentuk musik non-Eropa dan musik populer terutama oleh sistem notasi
musiknya, yang sudah digunakan sejak sekitar abad ke-16. Notasi musik Barat
digunakan oleh komponis untuk memberi petunjuk kepada pembawa musik
mengenai tinggi nada, kecepatan, metrunum, ritme individual, dan pembawaan tepat
suatu karya musik. Hal ini membatasi adanya praktik-praktik seperti improvisasi

(http://Arini.SHD.sistemnada.com/2008/Musik-Klasik).

2.2.2.2 Sejarah Musik Klasik

Zaman Kklasik atau periode klasik dalam sejarah musik Barat berlangsung
selama sebagian besar abad ke-18 sampai dengan awal abad ke-19. Walaupun
istilah musik klasik biasanya digunakan untuk menyebut semua jenis musik dalam
tradisi ini, istilah tersebut juga digunakan untuk menyebut musik dari zaman
tertentu ini dalam tradisi tersebut. Zaman ini biasanya diberi batas antara tahun 1750
dan 1820, namun dengan batasan tersebut terdapat tumpang tindih dengan zaman
sebelum dan sesudahnya, sama seperti pada semua batasan zaman musik yang lain.
Zaman klasik berada di antara zaman Barok dan zaman Romantik (Mcneill 2008: 2-

3),



2.2.2.3 Ciri - ciri Musik pada Zaman Klasik

Ciri-ciri musik pada zaman klasik: (1) menggunakan peralihan dinamik dari
lembut sampai keras atau (crecendo) dan dari keras menjadi lembut (decresendo),
(2) perubahan-perubahan tempo dengan percepatan atau (acellerando) dan
perlambatan (ritardando), (3) hiasan atau ornamentik diperhebat pemaikaiannya,

dan (4) pemakaian akord 3 nada

(http://Arini-SHD-sistemnada.com/2008/Musik-Klasik).

2.2.2.4 Tokoh Musik Klasik

Beberapa komponis zaman Klasik adalah Joseph Haydn, Muzio Clementi,
Johann Ladislaus Dussek, Andrea Luchesi, Antonio Salieri dan Carl Philipp
Emanuel Bach, walaupun mungkin komponis yang paling terkenal dari zaman ini
adalah Wolfgang Amadeus Mozart dan Ludwig van Beethoven. (Sumekar 2007:

28).

(1) Wolfgang Amadeus Mozart

Kekuatan musik Mozart menjadi perhatian masyarakat terutama melalui
penelitian inovatif di University of California pada awal tahun 1990-an. Di Center
for the Neurobiology of Learning and Memorydi Irvine, sebuah tim peneliti mulai
meninjau sejumlah efek musik Mozart terhadap anak-anak dan mahasiswa.

Frences H. Rauscher, Pd.D., serta para koleganya mengadakan sebuah penelitian



dimana 36 mahasiswa tingkat sarjana dari departemen psikologi mendapatkan
nilai 8-9 angka lebih tinggi pada tes Intelligence Quotient (1Q) spasial (bagian dari
31skala kecerdasan Stanford-Binet) setelah mendengarkan “Sonata for Two in D
Major” (K.488) karya Mozart selama sepuluh menit. Meskipun efek itu hanya
berlangsung sepuluh hingga lima belas menit, tim Rauscher menyimpulkan bahwa
hubungan antara musik dengan penalaran ruang (spasial) sedemikian kuat
sehingga cukup dengan mendengarkan musik pun mampu membuat perbedaan.
Musik Mozart “bisa menghangatkan otak”, ungkap Gordon Shaw, seorang
fisikawan teoritis dan salah satu peneliti yang termasuk dalam tim tersebut setelah
pengumuman hasil-hasil tadi. Kami menduga bahwa musik yang rumit tersebut
memperlancar pola-pola saraf kompleks tertentu yang terlibat dalam kegiatan-
kegiatan otak yang tinggi seperti matematika dan catur. Sebaliknya, musik yang
sederhana dan berulang-ulang memiliki efek yang berlawanan (Campbell 2002:

17).

Masa awal dalam hidup Wolgang Amadeus Mozart (1756-1772), ia lahir di
Salzburg, Austria, tanggal 27 januari 1756, Leopold Mozart, ayahnya: seorang
komponis, pemain biola, dan pengarang buku tentang cara memainkan biola yang
paling penting abad ke-18. la bertugas sebagai pemusik di kapel Uskup Agung
Salzburg, seorang tokoh gereja yang juga berkuasa sebagai pangeran daerah
Salzburg. Wolgang adalah anak Leopold yang ketujuh, namun hanya dua
diantaranya yang hidup, yaitu Wolfgang dan kakaknya, Nannerl, yang lahir tahun

1751 (Mcneill 2008: 24-25).



Kepandaian dan bakat Wolfgang untuk musik luar biasa. Pada waktu masih
berumur empat tahun, ia sudah dapat memainkan harpsikord; lagu-lagu
pertamanya diciptakan waktu ia berumur lima tahun. Nannerl juga sangat terampil
sebagai pemain keybord. Leopold merasa yakin bahwa anak-anaknya khususnya
Wolfgang, adalah anugrah istimewa dari surga sehingga ia merasa “terpanggil”
untuk memamerkan mereka di seluruh Eropa, khususnya kepada para raja dan
penguasa lain yang mempunyai uang. Sebelum hari ulang tahun Wolfgang yang
keenam, ia dibawa ke Munchen oleh ayahnya untuk memainkan musik tersebut di
depan raja Bayern. Kemudian, Leopold mengambil cuti panjang dari jabatannya
di Salzburg supaya dapat memusatkan perhatian pada pengembangan karier anak-
anaknya. Tahun 1762. Wolfgang dan Nanner dibawa Leopold ke istana kaisar di
Wina. (Mcneill 2008: 25).

Pendidikan pertama dalam bidang komposisi diberikan ayahnya selama
perjalanannya, namun anak itu belajar secara khusus melalui pendengaran dari
meniru musik para kompunis lain. Selain bimbingan dari ayahnya, tidak ada bukti
bahwa Mozart belajar komposisi secara formal selama masa kecilnya. Ada
kemungkinan besar ia tidak pernah ikut sekolah formal apapun. Leopold Mozart
menangani seluruh pendididkan anaknya termasuk pelajaran matematika, bahasa
Latin, bahasa Italia, bahasa Prancis, dan bahasa Inggris. Komponis yang paling
mempengaruhi musik Mozart waktu itu adalah Johann Christian Bach yang
menjadi teman keluarga Mozart di London. Pengaruh Bach terlihat dalam
simfoni-simfoni Mozart pertama dan dalam karya-karya keyboard yang diciptakan

di London. Dari Bach, Mozart belajar gaya musik Italia, khususnya opera Italia,



yang menjadi suatu dasar dalam musiknya sendiri sepanjang karirnya. Sementara
keluarga Mozart sedang kembali ke Australia (Mcneill 2008: 25-26).
(2) Ludwig van Beethoven

Beethoven lahir di Bonn (dulu ibukota Jerman barat) tanggal 15 atau 16
Desember 1770. Kakeknya, Ludwig (Louis) van Beethoven (1712-1773), bertugas
sebagai penyanyi di kapal istana Bonn, dan tahun 1761, menjadi seorang penyanyi
tenor di kapal istana Bonn tahun 1756. Jadi, Beethoven berasal dari keluarga
musikal, yang juga mempunyai hubungan dengan istana Bonn. Setelah Johann
van Bethoven menyadari bahwa anaknya berbakat dalam dunia musik, ia ingin
agar Ludwig menjadi anak ajaib seperti Mozart, sehinggan ia memaksakan
Ludwig belajar piano, organ, dan biola dengan berlatih keras. Ludwig
menggadakan konsert pertamanya tanggal 1778, ketika ia berumur 7 tahun, tetapi
ketrampilannya pada usia itu tidak seimbang dengan Mozart dalam usia yang
sama. Pada usia 10 tahun, Beethoven mulai belajar komposisi untuk teater di
Bonn. Komposisi-komposisi ~ kepada Christian Gottlob Neefe (1748-1798),
pemain organ istana Bonn dan seorang komponis untuk teater di Bonn.
Komposisi-komposisi pertama diciptakan - sekitar masa itu. Tahun 1782. Sebuah
karya Beethoven diterbitkan (Mcneill 2008: 57).

Mulai sekitar pertengahan tahun 1782, Beethoven mewakili Neef menjadi
organis istana. Dengan demikian, ia mendapat kesempatan untuk mendengar
semua opera yang populer masa itu. Musim gugur tahun 1783, Beethoven
menerbitkan karya pertama yang penting, yaitu 3 sonata piano yang

dipersembahkan kepada pangeran Bonn. Kemudian, karena ia belum



mendapatkan honor atau gaji dari tugasnya, Beethoven memohon kepada
pangeran agar ia menjadi wakil Neef sebagai pemain organ secara resmi.
Permohonan ini dikabulkan tahun 1784.tahun 1785, Beethoven menciptakan suatu
kumpulan 3 piano trio untuk pangeran, tetapi karya-karya ini tidak diterbitkan
sampai Beethoven meninggal. Pada saat itu, ia belajar biola dari Franz Ries,
seorang teman keluarga, dan juga mulai memberi les piano (Mcneill 2008: 57).
Pelajaran Beethoven selama satu tahun dengan Haydn tidak begitu berhasil.
Studi utamanya terdiri dari kontrapung menurut sistem Fux. Beethoven
menyatakan bahwa Haydn tidak memberi banyak perhatian dan tidak mengoreksi
tugasnya dengan teliti, sehingga ia mencari tambahan bimbingan dari seorang
komponis, Johannschenk. Haydn menghargai komponis muda itu walapun ia
kurang mengerti ide-ide musiknya. Dalam suratnya kepada pangeran Bonn,
Haydn melampirkan lima komposisi: “Dari murid saya, Beethoven yang saya
sayangi”, dan ia meramalkan bahwa waktu mendatang ia akan menjadi salah satu
komponis Eropa yang paling agung. la menambahkan, “kemudian Haydn mohon
agar gaji Beethoven dinaikkan. Pangeran membalas bahwa kelima karya tersebut
sudah diciptakan Beethoven di Bonn sebelum berangkat ke Wina dan mungkin
ada baiknya Beethoven segera kembali ke Bonn. Beethoven tidak pulang ke
Bonn, tetapi menetap di Wina dan sisa karirnya dihabiskan disana (Mcneill 2008:

59).

2. 2. 2.5 Musik Klasik Untuk Anak Autis

Gubahan musik Klasik ini, bila rajin diperdengarkan pada anak autis, akan

memberikan efek keseimbangan emosi dan ketenangan. Dengan demikian, setelah



diperdengarkan ia akan tumbuh menjadi anak yang tidak cengeng dan mudah
berkonsentrasi. Dengan modal ini, kemampuan bicaranya akan ikut terpacu,
disusul kemampuan bersosialisasinya yang muncul lebih cepat. Dengan
kemampuan berkonsentrasi yang tinggi, anak juga lebih mudah menyerap
informasi yang didapat dari lingkungan. "Nah, semakin banyak informasi yang
dimilikinya, tentu semakin cerdas pula anak tersebut. Ini karena musik klasik bisa
merangsang perkembangan otak anak, terutama yang berkaitan dengan daya
penalaran, logika, dan kemampuan matematisnya.” Di usia sekolah, kemampuan
berkonsentrasi ini tentu sangat berperan dalam membentuk prestasi, karena *Anak
akan lebih mudah belajar," papar Louise. Seperti kita ketahui, keluhan orang tua
yang mempunyai anak autis yang kurangnya kemampuan berkonsentrasi. Jika
terapi musik klasik ini diikuti dengan benar, besar kemungkinan anak autis
tersebut bisa hidup hampir sama dengan anak normal biasanya.

http://groups.yahoo.com/group/kecerdasan-anak-autis-Kita/message/7587

2.3 Penderita Autis dan Penyebab Autis

2.3.1 Penderita Autis

Penderita autis adalah seorang anak dalam keadaan suatu penyakit di mana
anak melihat dunia ini berbeda denagn anak-anak lainnya, mereka sulit
berkomunikasi dengan orang lain, atau mengekspresikan apa yang ada dalam
pikirannya dengan kata-kata. Anak penyandang autis cenderung menyendiri dan
melakukan aktivitas sendiri, karena tidak mampu berinteraksi dengan orang lain.

Anak autis dalam bereaksi terhadap keadaan sekelilingnya, berbeda dengan anak-



anak lain. Suara mesin mobil sudah menakutkan bagi anak autis, tetapi terhadap
bahaya sesungguhnya, mereka tidak takut (Peeters 2009: 36).

2.3.2 Penyebab Autis

Ada 5 penyebab penderita autis: (1) genetik, (2) pestisida, (3) obat-obatan,

(4) usia orang tua, dan (5) perkembangan otak (Peeters 2009: 42).

2.3.2.1 Genetik

Ada bukti kuat yang menyatakan perubahan dalam gen berkontribusi pada
terjadinya autisme. Menurut National Institute of Health, keluarga yang memiliki
satu anak autisme memiliki peluang 1-20 kali lebih besar untuk melahirkan anak
yang juga autisme. Penelitian pada anak kembar menemukan, jika salah satu anak
autis, kembarannya kemungkinan besar memiliki gangguan yang sama. Secara
umum para ahli mengidentifikasi 20 gen yang menyebabkan gangguan spektrum
autisme. Gen tersebut berperan penting dalam perkembangan otak, pertumbuhan

otak, dan cara sel-sel otak berkomunikasi (Peeters 2009: 42).

2.3.2.2 Pestisida

Paparan pestisida yang tinggi juga dihubungkan dengan terjadinya autisme.
Beberapa riset menemukan, pestisida akan mengganggu fungsi gen di sistem saraf
pusat. Menurut Dr Alice Mao, profesor psikiatri, zat kimia dalam pestisida

berdampak pada mereka yang punya bakat autisme (Peeters 2009: 42).

2.3.2.3 Obat-obatan
Bayi yang terpapar obat-obatan tertentu ketika dalam kandungan memiliki

risiko lebih besar mengalami autisme. Obat-obatan tersebut termasuk valproic dan



thalidomide. Thalidomide adalah obat generasi lama yang dipakai untuk
mengatasi gejala mual dan muntah selama kehamilan, kecemasan, serta insomnia.

Obat thalidomide sendiri di Amerika sudah dilarang beredar karena
banyaknya laporan bayi yang lahir cacat. Namun, obat ini kini diresepkan untuk
mengatasi gangguan kulit dan terapi kanker. Sementara itu, valproic acid adalah
obat yang dipakai untuk penderita gangguan mood (suasana hati) (Peeters 2009:

42).

2.3.2.4 Usia Orangtua

Makin tua usia orangtua saat memiliki anak, makin tinggi risiko si anak
menderita autisme. Penelitian yang dipublikasikan tahun 2010 menemukan,
perempuan usia 40 tahun memiliki risiko 50 persen memiliki anak autisme
dibandingkan dengan perempuan berusia 20-29 tahun. "Memang belum diketahui
dengan pasti hubungan usia orangtua dengan autisme. Namun, hal ini diduga
karena terjadinya faktor mutasi gen," kata Alycia Halladay, Direktur Riset Studi

Lingkungan Autism Speaks (Peeters 2009: 43).

2.3.2.5 Perkembangan Otak

Area tertentu di otak, termasuk serebal korteks dan cerebellum yang
bertanggung jawab pada konsentrasi, pergerakan dan pengaturan mood, berkaitan
dengan autisme. Ketidakseimbangan neurotransmiter (zat kimia yang digunakan
untuk memisah, memodulasi, dan menguatkan signal antara neuron dan sel
lainnya), seperti dopamin dan serotonin, di otak juga dihubungkan dengan

autisme (Peeters 2009: 43).



2.4 Kemandirian Penderita Autis

Kemandirian merupakan suatu keadaan yang menyatakan seseorang tidak
tergantung pada orang lain. Anak autis perlu dikembangkan/dilatih
kemandiriannya. Dengan kemandirian yang mereka miliki diharapkan dapat
membuat mereka lebih percaya diri untuk menjalin komunikasi dengan orang lain,
walaupun kemandirian itu masih dalam tahap awal yaitu tentang merawat diri.

Dalam mengembangkan kemandirian diperlukan suatu program yang baik
dan terencana serta adanya kerjasama antara guru, orang tua dan masyarakat.
Tanpa program dan kerjasama yang baik akan sulit kita mencapai tujuan dari
pengembangan kemandirian anak autis sesuai yang Kkita harapkan.
Tujuan pendidikan bagi anak autis pada dasarnya sama dengan tujuan umum
nasional, hanya perlu penyesuaian tertentu sesuai dengan tingkatan kemampuan
peserta didik. Hal ini tertuang dalam Peraturan Pemeritah (PP) Nomor 72 Bab 2
pasal 2 tentang tujuan Pendidikan Luar Biasa, termasuk di dalamnya bagi anak
autis, yaitu: pendidikan luar biasa bertujuan membantu peserta didik yang
menyandang kelainan atau mental agar mampu mengembangkan sikap,
pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam
sekitar. Serta dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau

mengikuti pendidikan lanjutan.

Tujuan akhir pendidikan anak autis pada dasarnya mengharapkan agar anak
dapat mandiri dalam merawat diri. Untuk mencapai tujuan tersebut sebenarnya

telah banyak upaya yang dilakukan guru. Namun kenyataannya di lapangan masih



banyak anak autis yang kurang mandiri khususnya dalam merawat diri. Sehingga
terjadi kesenjangan antara tujuan pendidikan yang diharapkan dengan kenyataan

yang ada di lapangan.

Kemandirian menurut kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
“mandiri” yang berarti sendiri yang diartikan juga sebagai suatu keadaan yang
menyatakan seseorang tidak tergantung pada orang lain. Orang yang telah mandiri
biasanya sanggup mengerjakan sesuatu berdasarkan sikap dan tanggungjawab

serta mampu mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai dengan kapasitasnya.

Kemandirian adalah kemampuan untuk berdiri sendiri dan membangkitkan
kesanggupan atau menggali potensi yang ada pada dirinya agar tidak tergantung
pada orang lain, baik dalam merumuskan kebutuhan maupun dalam mengatasi
kesulitan dan tantangan yang dihadapinya bertanggung jawab dan berdiri sendiri.
Pengertian tersebut menekankan bahwa kemandirian seseorang tergantung pada
kemampuan yang dimilikinya untuk tidak tergantung kepada orang lain.
Dalam kemandirian ada aspek-aspek yang harus diperhatikan diantaranya: (1)
Aspek kepercayaan pada diri sendiri di dalam melakukan tugas-tugas kehidupan,
(2) Aspek tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan, (3) Aspek kemampuan
memecahkan masalah dan kemampuan dalam berusaha. (4) Kemandirian anak

autis

(http://may-dachlan.blogspot.com/2012/06/pengembangan-kemandirian-anak-

autis.html).
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Musik klasik adalah musik yang dapat merangsang pikiran, memperbaiki
konsentrasi dan ingatan, meningkatkan aspek kognitif, juga membangun
kecerdasan emosional anak. Musik klasik juga dapat digunakan sebagai terapi
penderita autis. Terapi adalah mencoba meringankan dalam masalah kesehatan,
yang dapat menenangkan anak penderita autis dengan pendengaran. Penelitian
pemanfaatan musik klasik diharapkan dapat tercapai, dengan memperdengarkan
musik klasik sebagai terapi dan pembelajaran memainkan lagu sederhana yang
dianggap mudah oleh anak autis sebagai terapi lanjutan, dengan bantuan guru,

media, dan sarana agar anak autis dapat hidup lebih mandiri dan tenang.



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk
menggambarkan atau menguraikan proses terapi musik dan perubahan
ketrampilan perilaku anak autis setelah dilakukan terapi musik klasik di SDLB
Negeri Kaliwungu Kudus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Responden terdiri atas: kepala
sekolah, guru, dan siswa. Data-data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis interaktif dari Miles dan Huberman, yang terdiri
atas: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan
(verivikasi) (Sumaryanto 2007: 107).

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian akan dilaksanakan di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.

Alamat: Jalan Jepara kilometer 7 Kudus.
3.2.2 Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian adalah semua siswa SDLB Negeri Kaliwungu Kudus,

guru (terapis), dan kepala sekolah SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

29



Teknik pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh bahan-
bahan  keterangan suatu kenyataan yang benar sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri
atas: (1) teknik observasi, (2) teknik wawancara, dan (3) dokumentasi sumber
data.

3.3.1 Teknik Observasi

Orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu aktiva yang sempit,
yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di dalam pengertian
psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra (Arikunto 2010: 199). Jadi, kegiatan mengobservasi dapat
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecapan.
Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan langsung artinya didalam
penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan

rekaman suara.

Istilah mengetes berarti mengadakan pengamatan terhadap aspek kejiwaan
yang diukur. Kuesioner diberikan kepada responden untuk mengamati aspek-
aspek yang ingin diselidiki. Rekaman gambar dan rekaman suara sebenarnya
hanyalah menyimpan kejadian untuk penundaan observasi. Observasi dapat
dilakukan dengan dua cara, yang kemudian digunakan untuk menyebut jenis
observasi, yaitu: (1) observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat

dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan, dan (2) observasi sistematis,



yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen

pengamatan (Arikunto 2010: 199).

Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul
dan akan diamati. Dalam proses observasi, pengamat tinggal memberikan tanda
pada kolom tempat peristiwa muncul. ltulah sebabnya maka cara bekerja seperti
ini disebut sistem tanda (sign system). Sign system digunakan sebagai instrumen
pengamatan situasi pengajaran sebagai sebuah potret sesuai pengajaran sebagai
sebuah potret selintas (snopshot). Instrumen tersebut berisi deretan sub-variabel
misalnya: guru menerangkan, guru menulis di papan tulis, guru bertanya kepada
kelompok, guru bertanya kepada seorang anak, guru menjawab, murid berteriak,
murid bertanya dan sebagainya. Setelah pengamatan dalam satu periode tertentu,
misalnya 5 menit, semua kejadian yang telah muncul dicek. Kejadian yang

muncul lebih dari satu kali dalam satu periode pengamatan, hanya dicek satu kali.

Dengan demikian akan diperoleh gambar tentang apa kejadian yang muncul

dalam situasi pengajaran (Arikunto 2010: 199).

Observasi dilakukan: pada hari Kamis tanggal 22 Maret 2013 untuk
mengamati letak geografis SDLB Negeri Kaliwungu Kudus, sarana dan prasarana
di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus, tenaga pengajar SDLB Negeri Kaliwungu
Kudus, 27 Maret-11 April 2013 untuk mengamati kegiatan belajar mengajar dan
tingkah laku siswa SDLB Negeri Kaliwungu Kudus, data siswa SDLB Negeri
Kaliwungu Kudus, Proses Terapi musik klasik di SDLB Negeri Kaliwungu

Kudus.



3.3.2 Teknik Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara digunakan oleh peneliti
untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel

latar belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.

Secara fisik wawancara dapat dibedakan atas wawancara terstruktur dan
tidak terstruktur. Pada umumnya wawancara terstuktur di luar negeri telah dibuat
terstandar. Seperti halnya kuesioner, wawancara tersruktur terdiri dari serentetan
pertanyaan dimana pewawancara tinggal memberikan tanda check pada pilihan
jawaban yang telah disiapkan. Sedangkan wawancara tidak terstuktur, yaitu
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja
kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis
pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai
pengemudi jawaban responden. Jenis wawancara ini cocok untuk penelitian kasus.
Wawancara terstruktur kadang-kadang disembunyikan oleh pewawancara, akan
tetapi tidak sedikit pula yang diperlihatkan kepada responden, bahkan
respondenlah yang dipersilahkan memberikan tanda. Dalam keadaan yang
terakhir, maka wawancara ini tidak ubahnya sebagai kuesioner saja. Ditinjau dari
pelaksanaannya, maka wawancara dibedakan atas: (1) wawancara bebas, (2)

wawancara terpimpin, dan (3) wawancara bebas terpimpin (Arikunto 2010: 198).

(1) Wawancara bebas



Dalam wawancara bebas pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi
juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. Dalam pelaksanaan
pewawancara tidak membawa pedoman apa yang akan ditanyakan. Kebaikan
metode ini adalah bahwa responden tidak menyadari sepenuhnya bahwa ia sedang
diwawancarai. Dengan demikian suasananya akan lebih santai karena hanya
omong-omong biasa. Kelemahan penggunaan teknik ini adalah arah pertanyaan
kadang-kadang kurang terkendali.

(2) Wawancara terpimpin

Dalam wawancara terpimpin pewawancara dengan membawa sederetan
pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalam wawancara
tersruktur.

(3) Wawancara bebas terpimpin

Wawancara ini merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan
wawancara terpimpin. Dalam melaksanakan wawancara, pewawancara membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan
ditanyakan. Mewawancarai bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam hal ini
pewawancara harus dapat--menciptakan suasana santai tetapi serius, artinya,
wawancara dengan cara dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, tidak main-main,
tetapi tidak kaku. Suasana ini penting dijaga, agar responden mau menjawab apa
saja yang dikehendaki oleh pewawancara harus dilatih terlebih dahulu. Dengan
latihan maka pewawancara tahu bagaimana dia harus memperkenalkan diri,

bersikap, mengadakan langkah-langkah wawancara, dan sebagainya.



Dalam penelitian ini peneliti memakai wawancara bebas terpimpin, bebas
agar pertanyan-pertanyaan dapat dijawab dengan lancar, terpimpin agar
pertanyaan yang dibutuhkan dapat di dapat dengan lebih cepat. Responden yang
diwawancarai adalah kepala sekolah, dan guru di SDLB Negeri Kaliwungu
Kudus.

3.3.3 Studi Dokumen

Metode dokumentasi sebagai metode pendukung yaitu mencari data melalui
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen dan sebagainya
(Arikunto 2010: 206). Metode dokumentasi digunakan untuk mendukung dan
memperjelas hasil penelitian. Dokumen yang dikumpulkan antara lain gambar
lokasi penelitian SDLB Negeri Kaliwungu Kudus, gambar halaman bermain anak
autis dan beberapa lapangan yang ada disekitarnya, gambar saat musik klasik di
putar, gambar interaksi pertama sebelum diterapi susah untuk mengondisikan
anak autis, gambar pada saat komunikasi dan interaksi dengan anak autis sebelum

anak autis mampu berinteraksi, gambar anak autis setelah bisa terkondisikan.

3.4 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan data.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.
Lincoln dan Guba (Moleong 2002: 173) mengemukakan 4 kriteria keabsahan data
kualitatif yaitu (1) derajat kepercayaan (reability), (2) keteralihan (transferability),
(3) kebergantungan (dependability), dan (4) kepastian (konfirmability). Ada

beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data yang dapat digunakan peneliti untuk



memastikan derajat kepercayaan dari data kualitatif antara lain: (1) perpanjangan

keikutsertaan, (2) triangulasi, dan (3) uraian rinci.

3.4.1 Perpanjangan Keikutsertaan

Dalam teknik ini, peneliti dituntut senantiasa terlibat dalam penelitian dan
keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan, peneliti akan memerlukan peningkatan

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan (Moleong 2002: 173).

3.4.2 Triangulasi

Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap

data itu (Moleong 2009: 178).

3.4.3 Uraian Rinci

Teknik ini adalah teknik melaporkan dan menguraikan hasil penelitian
dengan teliti dan cermat secara khusus, sehingga penemuan yang diperoleh dapat
dipahami oleh pembaca. Dari data yang diperoleh melalui teknik-teknik
pengumpulan data, selanjutnya dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Hal ini
dilakukan dengan cara mengecek dari data yang diperoleh dengan menanyakan
kembali hasil data kepada sumber informasi yang lain. Apabila hasil data yang
telah terkumpul sesuai/sama dengan hasil dari sumber informasi yang lain, maka

data tersebut dianggap absah.

Teknik pemeriksaan data yang peneliti pakai adalah perpanjangan

keikutsertaan, triangulasi dan uraian rinci. Prosesnya peneliti melakukan



pengamatan sekilas kemudian melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan
guru setelah itu melakukan pengamatan langsung, kemudian mengecek dan
membandingkan data, selanjutnya pengamatan terhadap bahan yang akan diteliti

dengan menguraikan secara rinci.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk mengolah data dari

hasil pengumpulan data.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif dari Miles dan Huberman,
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verivikasi yang

dilakukan bersama.

Merujuk penjelasan Miles dan Huberman, terkait dengan proses analisis dan
penafsiran data perlu diuraikan langkah-langkah analisis data sebagai berikut: (1)

reduksi, (2) sajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi).

3.5.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemilihan, pada penyederhanaan
dan pengabstrakan (data-data kasar) yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.
Menurut Sumaryanto (2007: 107) reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan

akhir dapat ditarik dan diverifikasi.



3.5.2 Sajian Data

Tahap ini berisi kumpulan informasi yang tersusun untuk memberikan
kemungkinan adanya pengambilan tindakan dan penarikan kesimpulan. Analisis
yang sah hanya dapat diperoleh melalui penyajian data yang baik. Semua data
yang diperoleh, oleh peneliti diolah dengan menggunakan kata-kata yang mudah
dipahami dan jelas. Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun dan

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3.5.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Langkah ini dilakukan setelah data yang diperoleh peneliti melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data tersebut direduksi dan
diklarifikasi serta diinterpretasikan secara sistematis. Penarikan kesimpulan atau
verifikasi berdasarkan temuan-temuan di lapangan, dicatat dan di analisis

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin dan alur sebab akibat serta preposisi.

Berikut adalah skema analisis data kualitatif (Miles dan Huberman dalam

Sumaryanto 2011: 106).

Pengumpulan Penyajian
= Data > Data
Reduksi
Penarikan
Data
Simpulan/verivikasi




BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dilaporkan hasil penelitian dan pembahasan Pemanfaatan
Musik Klasik Dalam Terapi Untuk kemandirian Penderita Autis di SDLB Negeri
Kaliwungu Kudus, yang terdiri atas: (1) Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SDLB Negeri Kaliwungu Kudus: (2) Keadaan anak autis sebelum dilakukan
terapi musik klasik, (3) Proses terapi musik klasik (4) Musik klasik untuk terapi

anak autis, (5) Keadaan anak autis sesudah dilakukan terapi musik klasik.

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Kondisi SDLB Negeri Kaliwungu Kudus

T

{UPT- PENDIDIKAN KEC

&2\ SDLB KALIWUNGU |

JL. JERARA KMLT TELP 431263 KIUDUS 55081

Gambar 4.1: Lokasi Penelitian SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.
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SDLB Negeri Kaliwungu Kudus terletak di jalan Jepara kilometer 7 Kudus,
kecamatan Kaliwungu kabupaten Kudus. Lokasi SDLB Negeri Kaliwungu Kudus
terletak tidak jauh dari pemukiman penduduk tersebut cukup mendukung bagi
pelaksanaan kegiatan belajar. Suasananya cukup nyaman dan tenang. SDLB
Negeri Kaliwungu Kudus terletak di jalan dari Kudus ke arah Jepara, dan lokasi
tersebut mudah dijangkau dari berbagai jurusan, baik dengan kendaraan umum

maupun kKendaraan pribadi.

SDLB Negeri Kaliwugu Kudus berdiri di atas lahan 3200 meter3. Bangunan
tersebut terdiri atas 12 ruang kelas, 2 ruang penunjang, dan 2 buah lapangan olah
raga. Posisi bangunan gedung SDLB Negeri Kaliwungu Kudus dari pintu masuk
di sebelah kanan terdapat bangunan gedung kantor kepala sekolah, ruang guru dan
ruang tata usaha, kemudian di sebelahnya lagi gedung kelas untuk belajar
mengajar, dan di depan ruang kelas adalah tempat parkir dan sebelah tempat

parkir adalah tempat parkir adalah kantin.

SDLB Negeri Kaliwungu Kudus dirintis tahun 1984. Dalam melaksanakan
tugas mengelola SDLB Negeri Kaliwungu Kudus kepala sekolah dibantu wakil
kepala sekolah, guru, dan karyawan. Hal yang berkaitan dengan pengembangan
sekolah baik menyangkut sarana dan prasarana fisik maupun progam kegiatan,
peranan dan dukungan orang tua murid melalui komite sekolah, orang tua murid
sangat menentukan dalam memberikan arah kebijakan pengembangan sekolah.

Agar lebih jelas supaya dilihat struktur organisasi sekolah pada lampiran 14.



Gambar 4.2: Halaman Depan Ruang Kelas di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.

Pada tahun 2011/2012, SDLB Negeri Kaliwugu Kudus mempuyai guru
sejumlah 25 orang terdiri dari 14 laki-laki dan 11 perempuan. Kegiatan belajar
yang dilaksanakan di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus kegiatan intrakulikuler dan
ekstrakulikuler. Kegiatan intrakulikuler yaitu kegiatan belajar mengajar yang
waktu pelaksanaan dan bahan pelajaranya telah ditetapkan dalam Garis Besar
Progam Pelajaran ( GBPP ). Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan belajar
tambahan yang waktu pelaksanaannya ditentukan sekolah dan bertujuan untuk
menyalurkan dan menumbuh kembangkan potensi bakat dan minat siswa. Jenis
kegiatan ekstrakulikuler meliputi ketrampilan tata busana, tata boga, seni musik,
pramuka dan seni tari. Kegiatan ekstrakulikuler seni musik dan seni tari
merupakan usaha untuk mengembangkan sikap, kemampuan dan apesiasi siswa

terhadap seni budaya yang merupakan muara dari pelajaran musik.



4.1.2 Keadaan Guru

Guru dituntut tiga hal. Pertama kesiapan mental sebagai tenaga
pengajar/edukatif. Kedua kesiapan profesional. Berkaitan dengan kemampuan
yakni: kemampuan dalam proses metodologi dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Tujuan KTSP sebagai kurikulum yang partisipatif.
Kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkan, kemampuan dalam penguasaan
teknologi informasi, kemampuan membangkitkan minat didik, serta kemampuan
dalam memberikan bimbingan kepada siswa. Ketiga kesiapan-kesiapan sosial,
kesiapan guru untuk melakukan interaksi timbal balik dengan komponen penting

pendidikan yang lain, baik dengan siswa, sesama guru dan kepala sekolah.

4.2 Keadaan Anak Autis Sebelum Dilakukan Terapi Musik

Gambar 4.3: Interaksi Pertama Sebelum Diterapi Susah Untuk Mengondisikan

Anak Autis.



4.2.1 Dalam Berkomunikasi

(1) Sebagian anak autis tidak mampu berkomunikasi baik verbal maupun non
verbal. Kemampuan verbal dan non verbal anak autis termasuk dalam kategori
sangat rendah. Mereka kurang mampu untuk melakukan komunikasi secara lisan
maupun bahasa tubuh. Hal ini menyebabkan orang lain tidak mampu menangkap
pesan yang disampaikan oleh anak-anak autis.

(2) Tidak mampu mengekspresikan perasaan maupun keinginan. jika anak
normal biasa mengekpresikan segala yang dia rasakan maka berbeda pula dengan
anak autis. Anak autis tidak mampu untuk mengekspresikan perasaan maupun
keinginanya. Mereka cenderung diam terhadap apa yang dia rasakan atau pikiran.
Contoh: Saat ingin memberi jajan kepada temannya, padahal temannya tersebut
tidak ingin jajan tersebut, malah jajanya ditinggal.

(3) Berbicara sangat lambat, monoton atau tidak bicara sama sekali. Gaya bicara
anak autis cenderung terputus-putus atau tidak lancar. Bahkan tidak menutup
kemungkinan untuk jarang atau malah tidak bicara sama sekali. Fokus anak
adalah hal yang menyebabkan mengapa anak autis jarang berbicara. Apa yang
dipikirkan cenderung sulit untuk diucapkan karena tidak dibiasakan seperti kita
ketahui bersama bahwa anak autis cenderung asyik dengan dunianya sendiri,
daripada berinteraksi dengan orang lain. Intensitas komunikasi yang kurang inilah
yang menyebabkan anak autis berbicara lamban dan terputus-putus.

Contoh: tiap ngomong kata-katanya terputus (i...ya..)

(4) Kadang-kadang mengeluarkan suara aneh. Pembicaraan anak autis sangat
berbeda dengan anak normal. Ucapan yang keluar kadang bukan merupakan

simbol bahasa sebagaimana wajarnya, melainkan sebuah simbol-simbol bahasa



aneh yang akan sangat sulit untuk kita artikan. Simbol-simbol bahasa itu
keluarkan berdasarkan keinginan atau aktivitas yang dilakukan anak tersebut.
Contoh: hohoooooo,hooooo.....
(5) Berbicara tetapi bukan untuk berkomunikasi. Ketika anak autis berbicara
maka akan sulit untuk diartikan. Kegiatan berbicara pada anak autis merupakan
pikiran dari apa yang sedang ia lakukan. Ketika anak autis bermain bola misalnya,
maka ia akan berbicara yang ada hubungannya dengan bola itu. Namun,
pembicaraan itu bukan ditunjukan untuk berinteraksi ‘melainkan hanya ungkapan
perasaan belaka. Intensitas berbicara anak autis juga sangat rendah. Hal inilah
yang menyebabkan guru kesulitan untuk menebak apa yang sedang dipikirkan
atau dirasakan anak tersebut.
(6) Berbicara tidak jelas (membeo), Kebanyakan anak autis mempunyai
kecenderungan untuk membeo. Membeo adalah kegiatan menirukan segala
bentuk suara yang diintruksikan oleh guru. Kegiatan membeo ini merupakan
respon sementara dari stimulus yang didengar secara tidak sempurna. Ketika guru
memberi stimulus berupa pertanyaan atau perintah, maka anak autis itu akan
menirukan pertanyaan - atau perintah tersebut. Stimulus dari guru harus dilakukan
berulang-ulang agar diperoleh hasil maksimal. Sifat membeo merupakan akibat
dari terbaginya respon anak autis pada hal yang sedang dilakukan dengan
stimulus.

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek dalam autisme yang
sangat komplek. Perkembanagan bicara dan kemampuan anak-anak autis tidak

mengikuti pola yang seragam. Di samping itu tampak pula kesenjangan antara



kemampuan bahasa reseptif (pemahaman) dengan bahasa aktif (berbicara),
sebagai anak yang tidak mampu berbicara dengan lancar ternyata memiliki
pemahaman bahasa yang cukup baik, maka biasanya melakukan komunikasi
melalui tulisan atau bahasa isyarat. Sebaliknya, mereka yang dapat berbicara
dengan baik atau menirukan nyanyian belum tentu punya pemahaman bahasa
yang baik pula semua itu terjadi karena beberapa organ dalam anak autis tidak
berfungsi seperti anak-anak normal biasanya (Ginanjar 2008: 72). Mengakibatkan
anak autis tidak mampu berkomunikasi baik verbal maupun non verbal, tidak
mampu mengekspresikan perasaan, gaya bicara anak autis cenderung putus-putus
atau tidak lancar, kadang-kadang mengeluarkan suara aneh, berbicara tetapi bukan

untuk berkomunikasi, berbicara tidak jelas.

Gambar 4.4: Saat Komunikasi dan Interaksi dengan Anak Autis Belum Berani

Melakukan Kontak Mata dengan Guru.



4.2.2 Dalam Bergaul
4.2.2.1 Tidak Ada atau Sedikit Kontak Mata.

Sangat susah untuk melakukan kontak mata dengan anak autis. Demikian
juga sangat susah untuk memperoleh perhatian dari anak autis. Jika guru sudah
mampu berinteraksi kontak mata dengan anak autis maka ia sudah bisa dikatakan
berhasil melakukan terapi tahap awal. Dari kontak mata yang terjalin dengan baik
terapi bisa dilakukan.
4.2.2.2 Menyembunyikan Wajah

Bahasa anak autis begitu khas jika dibandingkan anak normal. Hampir semua
anak autis di SDLB Negeri Kaliwunggu Kudus suka menyembunyikan wajah.
Bila diajak berinteraksi anak autis yang menyembunyikan wajahnya juga
dilandasi perasaan tidak suka atau merasa terganggu dengan komunikasi yang
dibanggun orang lain.
4.2.2.3 Acuh Tak Acuh atau Interaksi Satu Arah

Anak autis memilih dunianya sendiri, berbeda dengan anak normal yang
merasa senang jika melakukan interaksi dengan orang lain. Anak autis justru
berbanding terbalik. Sikap acuh begitu menonjol pada diri anak autis terlebih jika
mereka sedang beraktivitas mereka cenderung tidak suka di ganngu tetapi senang
menganggul.
4.2.2.4 Kurang Tanggap Isyarat Sosial

Anak autis merupakan pribadi yang jarang bersinggungan dengan
lingkungan sosial. Selain itu mereka juga kurang mampu merespon setiap bentuk

stimulus yang bertujuan untuk mengajak mereka berinteraksi.



4.2.2.5 Lebih Suka Menyendiri dan Tidak Tertarik Untuk Bersama-sama.

Hal yang paling menonjol pada diri anak autis adalah kesukaannya dengan
kesendirian, oleh karena itu, tidak salah jika anak autis lebih tepat bila disebut
anak yang asyik dengan dunianya sendiri.

4.2.3 Dalam Membawakan Diri
4.2.3.1 Dapat Melakukan Perintah Tanpa Respon Bicara.

Anak autis ketika sedang melakukan kontak mata dengan orang lain tidak
berani melihat(menatap orang yang sedang di ajak bicara). Pada dasarnya mereka
mampu untuk melakukan perintah serta paham mengenai apa yang di perintahkan
tersebut.

4.2.3.2 Asyik Berbaring atau Bermain Sendiri Selama Berjam-jam.

Anak autis akan sibuk dengan mainan yang sedang ia pegang. Ketika sudah
merasa bosan dengan mainannya, anak autis akan berbaring dan mengeluarkan
kata-kat tanpa artikulasi yang jelas serta membinggungkan bagi orang yang

mendengarkannya.

4.2.3.3 Hidup dalam Alam Khayal (Bengong) dan Konsentrasi Kosong.

Bengong serta konsentrasi kosong akan dilakukan anak autis ketika anak
autis sedang tidak ingin berbicara. Keadaan seperti ini adalah kondisi terparah
yang di alami anak autis, karena dalam kondisi tersebut anak autis tidak dapat
melakukan kontak mata, mendengarkan perintah sederhana dari orang lain serta
tidak akan merespon mainan atau benda sekalipun benda itu adalah benda

kesayangannya.



4.2.4 Pola Bermain Anak Autis
4.2.4.1 Tidak Bermain Seperti Anak-Anak pada Umumnya.

Anak normal akan merasakan senang serta mimik wajah gembira ketika
sedang asyik bermain. Hal demikian tidak dilakukan anak autis, mereka hanya
menunjukkan mimik wajah yang biasa saja ketika asyik dengan mainannya.
Ekspresi seperti ini hampir setiap saat dilakukan dalam setiap aktivitasnya yang
dilakukan anak autis.
4.2.4.2 Tidak Bermain Sesuai Fungsi Mainanya.

Hampir semua anak autis tidak mampu untuk mengoperasikan mainan atau
peralatan sebagaimana fungsi aslinya. Misalnya mereka memainkan recorder yang
seharusnta ditiup, oleh anak autis justru dipukul-pukulkan pada lantai.
4.2.4.3 Menyenangi Benda-Benda Berputar,

Menyenangi benda-benda berputar, seperti kipas angin, roda sepeda dan
benda-benda yang lain. Anak autis akan suka dan respon dengan benda-benda
yang berputar misalnya kipas angin, roda sepeda yang berputar, anak autis tidak
akan menaiki sepeda pada umumnya, akan tetapi anak autis akan membalik
sepeda dan memutar-mutar roda sampai puas.
4.2.4.4 Sering Terpaku pada Hal-hal Tertentu.

Setiap anak autis mempunyai pribadi yang berbeda-beda. Termasuk hobi
dan hal yang mereka suka selalu berbeda antara anak satu dengan anak yang lain.
Tetapi ada kecenderungan tidak menyukai hal-hal selain yang disukai.

Gerakan motorik anak autisma terkadang mengalami gangguan dalam

banyak hal, reaksi motorik halus dan kasar anak autisma bahka berlebihan karena



persepsi anak autisma terhadap segala sesuatu yang diterimanya sama sekali
berbeda dengan persepsi anak normal. Tercatat anak autisma kerap menganggap
bahwa segala sesuatu yang ditunjukan kepadanya merupakan hal buruk yang perlu
mereka hindari, oleh karena itu mereka cenderung enggan melakukan berbagai
aktivitas bermain secara normal yang memerlukan ketrampilan dan kordinasi
motorik yang baik. Buruknya, refleksi motorik anak disebabkan oleh rendahnya
kadar prekursor seretonin yang disebut triptotan sehinga berefek pada tampilan
perilaku anak yang cenderung, diantaranya agresif, tuntrum, dan bahkan phobia
terhadap berbagai benda (Kusuma 2004: 43).
4.2.5 Keadaan Emosi Anak Autis
4.2.5.1 Sering Marah Tanpa Alasan
Keadaan emosi anak autis tidak stabil sehingga tidak berpengaruh terhadap
prilakunya. Tanpa terduga anak autis sering kali marah tanpa disertai alasan yang
jelas. Anak autis pada kondisi marah sulit sekali untuk dikendalikan, mereka akan
semakin marah apabila orang lain hendak mencoba mendekati untuk
menenangkannya.
4.2.5.2 Sering Mengamuk Tanpa Terkendali Bila Keinginannya Tidak Dipenuhi.
Perilaku anak autis berbeda dengan anak normal, sehingga hanya orang
terdekat saja yang bisa memahami keinginannya. Apabila keinginan anak autis
tidak dipenuhi maka anak autis akan bersifat liar, terkadang memukul dirinya

sebagai tanda kekecewaannya.



4.2.5.3 Tiba-Tiba Tertawa Terbahak-bahak atau Menangis Tanpa Alasan.

Ekspresi perilaku anak autis memang membingungkan. Hal ini ditandai
dengan adanya salah satu perilaku yang suka tertawa sendiri dan menangis tanpa
sebab. Hal ini juga membingungkan orang lain yang hendak berinteraksi
dengannya.
4.2.5.4 Kadang-kadang Menyerang Orang Lain Tanpa Diduga-duga.

Dalam kondisi yang tidak stabil, anak autis tidak segan-segan menyerang
orang lain yang berada disekitarnya, memukul, menarik rambut merupakan
kegemaran anak autis ketika sedang menyerang orang lain. Kejadian seperti ini
tanpa bisa diduga sebelumnya, karena menyerang kepada orang lain terjadi secara
spotanitas, dan tanpa ada sebab yang jelas.

4.2.6 Kondisi Kognitif Anak Autis
4.2.6.1 Sebagian Mempunyai Daya Ingat yang Sangat Kuat

Sebagian kecil mempunyai daya ingat yang sangat kuat, terutama yang
berkaitan dengan objek visul (gambar). Meskipun anak autis memiliki perbedaan
perilaku yang sangat signifikan bila dibandingakan dengan orang lain. Sebagian
anak autis memiliki daya ingat yang baik, pada umumnya mereka memiliki
kelebihan tersebut, hanya kepada sesuatu yang menjadi kesukaannya saja.
Misalnya pada gambar dan syair lagu yang disenanginya, maka anak autis akan
menyimpan ke dalam memori otaknya dan akan selalu diingat dalam waktu yang
lama. Sehingga tidak mengherankan apabila ada anak autis yang mampu
menghafal syair lagu sampai ratusan lagu dan mereka mampu menyanyikannya

dengan baik.



4.2.6.2 Sebagian Kecil Memiliki Kemampuan Lebih

Sebagian kecil memiliki kemampuan lebih, seperti manusia yang lain, anak
autis juga memiliki berbagai macam kelebihan yang berbeda-beda antara yang
satu dengan yang lain. Kelebihan istimewa ini akan berkembang apabila anak
autis secara rutin berlatih dengan apa yang menjadi kegemarannya tersebut.

Anak autis cenderung sulit mengendalikan emosinya dan sering
tempertrantum. Namun, gejala yang paling menonjol adalah sikap anak yang
cenderung tidak memperdulikan lingkungan dan orang-orang disekitarnya, setelah
menolak berkomunikasi dan berinteraksi. Berikut gejalanya: sulit bersosialisasi
dengan anak-anak lainnya, tertawa atau bergelak tidak pada tempatnya, tidak
pernah atau jarang sekali kontak mata, tidak peka terhadap rasa sakit, lebih suka
menyendiri, sifatnya agak menjauh diri, suka benda-benda yang berputar,
ketertarikan pada suatu benda secara berlebihan, melakukan kegiatan fisik secara
berlebihan atau malah tidak melakukan apapun (terlalu diam), kesulitan dalam
mengutarakan kebutuhanya, suka menggunakan isyarat/menunjuk dengan tangan
dari pada dengan kata-kata, menuntut hal yang sama, menentang perubahan atas
hal-hal yang bersifat rutin, tidak peduli bahaya, menekuni permainan dengan cara
aneh dalam waktu lama, mengulangi kata atau kalimat, tidak berbahasa biasa,
tidak suka disayangi, tidak tanggap terhadap isyarat kata-kata, bersikap seperti
orang tuli, tidak berminat terhadap metode pengajaran yang biasa, suka

mengamuk/memperlihatkan kesedihan tanpa alasan yang jelas (Smart 2010: 52).



4.3 Proses Terapi Musik Klasik

SDLB Negeri Kaliwunngu Kudus memililiki berbagai macam terapi, seperti
terapi okupulasi, fisioterapi, terapi wicara dan terapi musik, terapi musik adalah
salah satu kegiatan yang mendapatka salah satu respon positif dari siswa autis,

orang tua bahkan sampai masyarakat di luar SDLB Negeri Kaliwunggu Kudus.

Gambar 4.5: Alat yang digunakan Saat Proses Terapi

Hampir semua peserta terapi musik adalah anak-anak autis, tetapi ada juga
anak berkebutuhan khusus yang lain yang ikut terapi musik. Adapun anak autis
yang ikut terapi musik sebanyak 10 anak dengan rincian 6 anak autis dan 4 anak

tuna grahita. Dimana anak berumur 6 sampai 12.



Data Anak yang ikut Terapi Musik Klasik

NO Nama Keadaan
1 Suhartanto Autis

2 Shinta Oktavia P Autis

3 Dzul Ma’laa Tuna Grahita

4 M. Isyfa’Lana Tuna Grahita

5 Ihya lzzatul Hidayah Adtis

6 Septiana Dwi Riskawar | Tuna Grahita
7 Miftakhus Saidah Autis
8 Intan Kusumaning Ayu | Autis
9 Anika Lestari Autis
10 Hanik Nutazizah Tuna Grahita

Proses terapi musik klasik merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan
dalam layanan terapi musik. Keberadaan terapi musik SDLB Negeri Kaliwungu
Kudus cukup di gemari siswa dan orang tua, karena anak merasa senang dan lebih
bersemangat dalam menerima pelajaran bahkan menurut bapak surya. Terapi
musik dapat digunakan sebagai sarana hiburan dalam belajar untuk memberi
stimulus terhadap anak-anak autis pada kondisi yang rileks dan tenang. Pada saat
anak autis dalam keadaan tenang dan stabil, guru bisa lebih mudah dalam

berkomunikasi terhadap anak autis serta dapat melakukan berbagai kegiatan.



Kegiatan itu misalnya membaca, mengenali gambar, bongkar pasang puzzle,

memainkan alat musik, menari dan menyanyi.

Gambar 4.6: Saat Musik Klasik Diputar

Proses terapi dilakukan dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu pukul
07.30 sampai pukul 11.00. Kegiatan musik terapi dibimbing oleh bapak Surya (25
tahun) dan bapak Narto. masing-masing siswa dibagi dan mendapatkan jadwal
terapi satu kali dalam seminggu selama 45 menit setiap anak, dengan rincian
waktu 10-15 menit digunakan untuk mendengarkan musik klasik yang dilakukan
pada awal kegiatan terapi dengan tujuan untuk mengondisikan emosi anak autis
dalam keadaan tenang. Sedangkan sisa waktu 30 menit digunakan untuk terapi
lanjutan, karena jumlah anak yang mengikuti terapi ada 30 siswa, maka pada
setiap harinya ada 4 sampai 6 siswa yang mendapatkan terapi musik klasik.
Menurut bapak Surya dan bapak Narto, waktu terapi seperti itu dinilai masih

sangat kurang. Anak autis sangat membutuhkan banyak waktu untuk



mendapatkan terapi. Semakin sering dilakukan terapi, anak autis akan semakin
cepat dan semakin baik untuk dapat melakukan interaksi dengan orang lain dan

melakukan komunikasi.

Proses terapi musik di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus dilakukan di dalam
ruang kelas. Materi yang diajarkan sangat bervariasi, diantaranya menyanyi,
menari, bermain alat musik, mengenal harus alfabet, gambar dan warna. Satu
guru lainya untuk menjaga anak untuk tetap duduk tenang. Hal ini dikarenakan
tindakan anak autis yang sering usil, tidak dapat duduk dengan tenang. Bahkan
sering kali memukul guru tanpa alasan, guru sebagai terapis memberikan
perintah-perintah sederhana kepada anak autis dan selalu menyuruh anak untuk

melakukan kontak mata supaya interaksi komunikasi dapat terjadi dengan baik.

Untuk memperjelas tentang pelaksaan tentang terapi musik berikut ini

akan dijelaskan urutan proses terapi musik di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.

4.3.1 Terapi Musik Klasik

Terapi musik Kklasik merupakan kegiatan awal proses terapi (praterapi).
Tujuannya adalah untuk mengondisikan emosi anak autis didalam keadaan
tenang. Pada saat emosi anak autis dalam kondisi tenang, kemudian diberikan
terapi lanjutan seperti okupasi, wiacara dan fisioterapi. Urutan proses terapi musik
klasik sebagai kegiatan awal terapi di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus seabagai

berikut:

(1) Guru menyiapkan sound sistem dengan mengunakan laptop dan speker aktif.

Musik klasik pada laptop diputar dengan mengunakan aplikasi dilaptop yang



sudah siap. Musik klasik diputar dengan volume sedang. Tidak terlalu keras,
tetapi cukup terdengar didalam ruang musik yang agak sepi. Tujuannya setelah

stimulus yang dibentuk langsung sampai ke otak anak.

(2) Anak autis disuruh duduk sambil mendengarkan alunan musik klasik. Waktu
keseluruhan untuk terapi selama 45 menit. Waktu rata-rata yang dipakai anak
autis untuk mendengarkan musik klasik selama 10-15 menit. Waktu tersebut
untuk pra terapi yaitu untuk mengondisikan emosi anak autis dalam keadaan
tenang. Pada saat mendengarkan musik klasik anak autis diberikan terapi yang
lain, diantaranya terapi wicara dan fisio terapi. Terapi wicara diberikan untuk
melatih anak-anak autis berbicara dengan ucapan kata-kata sederhana misalnya
mengucapkan siapa namanya, nama gurunya, dan menebak alat-alat musik yang
ada diruang terapi. Fisio terapi diberikan untuk melatih anggota tubuh anak autis
supaya dapat mempergunakan sesuai fungsinya. Misalnya tangan digunakan
untuk berjabat tangan, menganggukan dan mengelengkan kepala. Jika ada
pertanyaan yang jawabannya ya atau tidak. Alunan musik klasik yang dipakai
adalah musik klasik karya W. A. Mozart dan L.van. Beethoven, karena file musik
klasik di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus sementara baru itu saja. Alunan musik
klasik dapat menjadikan anak autis bersikap rileks dan tenang. Anak autis secara
perlahan akan mengikuti irama musik klasik dengan mimik wajah yang gembira.
Dengan demikian emosi anak autis secara perlahan akan menjadi tenang dan lebih
mudah untuk dikembalikan. Musik klasik mendapat respon positif dari anak autis,
dan anak autis lebih berkonsentrasi untuk mendengarkan musik serta perintah-

perintah dari guru.



(3) Ketika anak autis berada dalam kondisi yang tenang, secara perlahan guru pun
melakukan berbagai macam perintah. Sebagai langkah awal guru memberi
perintah meminta anak autis untuk melihat atau melakukan kontak mata dengan
gurunya, kemudian dilanjutkan perintah untuk mengenali siapa nama gurunya itu.
Kegiatan ini dilakukan berkali-kali sampai anak autis paham dan mengerti siapa
nama gurunya dan apa perintah yang sedang diberikan oleh gurunya.

(4) Setelah anak autis sudah dapat berkonsenrasi dalam arti mampu merespon
komunikasi yang berupa perintah-perintah sederhana dari gurunya, anak autis
diberikan sesuatu yang menjadi kegemarannya misalnya saja, ada yang suka main
puzzle alfabet. Guru menyuruhnya untuk membongkar puzzle itu kemudian
menyusunnya kembali anak autis secara perlahan melakukan perintah dan mampu
menyelesaikannya dengan baik. Langkah selanjutan yaitu guru menyuruh
menebak warna huruf-huruf alfabet yang ada di puzzle serta mengelompokkan
huruf-huruf tadi sesuai dengan warnanya. Setelah itu anak autis disuruh
menirukan kata sederhana yang telah ditulis pada selembar kertas dan anak autis
disuruh mencari huruf-huruf yang sama pada sebuah kata tadi serta menyusunnya
menjadi kata.

(5) Guru selalu memberikan sebuah sanjungan apabila anak autis dapat dengan
baik melaksanakan perintah gurunya misalnya saja anak autis disuruh melakukan
tos tangan dengan guru. Hal ini direspon baik oleh anak autis dan dapat melatih
motorik autis supaya dapat menggerakkan anggota tubuhnya sesuai dengan

fungsinya.



4.3.2 Terapi Lanjutan

Kegiatan ini merupakan kegiatan lanjutan yang diberikan pada anak autis
setelah dilakukan terapi musik klasik. Dalam terapi lanjutan ini, setelah kondisi

anak autis tenang, meliputi:

4.3.2.1 Terapi Okupulasi

Terapi okupulasi adalah terapi untuk melatih motorik halus pada anak autis.
Motorik halus yang bisa dilatih misalnya guru mengajari bagaimana memegang
pensil, mewarnai gambar, serta di latih melakukan kegiatan sehari-hari seperti
memakai baju, memakai sepatu, cara mandi, gosok gigi dan lain sebagainya.
Dengan terapi ini anak autis akan terbiasa melakukan aktivitas sehari-hari seperti
yang dicontohkan di atas. Terapi ini di terapkan sebagai terapi sehari-hari, karena
dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. Terapi ini bisa dilakukan setiap saat
karena tidak perlu menggunakan peralatan khusus seperti terapi-terapi yang lain.
4.3.2.2 Terapi Wicara

Terapi ini bertujuan untuk membantu anak autis dalam memperlancar
gerakan otot-otot, mulut sehingga membantu anak autis berbicara lebih baik.
Terapi ini anak autis diajari mengucapkan kata-kata sederhana dengan artikulasi
yang jelas saat didengar. Misalnya guru memperlihatkan berbagai macam alat
musik kemudian anak autis disuruh mengucapkan apa nama alat musik yang
sedang ditunjukan, oleh guru terapi kepada anak autis. Ketika menunjukkan gitar
maka anak autis akan mengucapkan kata gitar. Terapi wicara sangatlah penting
untuk dilakukan secara rutin agar anak yang susah berbicara dapat sedikit demi

sedikit bisa melakukan komunikasi dengan lancar.



4.3.2.3 Fisio Terapi

Terapi ini bertujuan untuk melatih motorik kasar pada anak autis. Misalnya
anak autis dilatih bagaimana menggunakan kaki untuk berjalan sehingga tidak
jinjin lagi. Menggunakan kepala untuk berlatih menggeleng jika mengatakan tidak
dan mengganguk untuk mengatakan iya. Latihan terapi ini dilakukan dengan cara
senam yang bertujuan untuk melenturkan otot-otot tubuh. Fisio terapi di usahakan
akan dilakukan secara rutin agar dapat menghasilkan perubahan yang dapat
terlihat dengan cepat.

4.4 Musik Klasik untuk Terapi Anak Autis

4.4.1 Kegiatan Mendengarkan Musik
Beberapa judul musik klasik yang dipakai dalam terapi untuk kemandirian
anak autis:
(1) Anton Nel ciptaan W.A. Mozartal
Lagu ini bersifat instrumental, tanda birama 4/4, tanda tempo cepat, lama waktu

yang diperlukan 5 menit.

(2) Fur Elise ciptaan L.v. Beethoven
Lagu ini bersifat instrumental, tanda birama 4/4, tanda tempo cepat, lama waktu
yang diperlukan 5 menit.
Lagu-lagu tersebut diperdengarkan pada saat penelitian dilaksanakan.
4.4.2 Kegiatan Bermain Musik
Beberapa judul lagu sederhana yang diajarkan untuk kegiatan bermain alat

musik pada penderita autis:



(1) Ibu Kita Kartini ciptaan W.R. Supratman

Nada dasar do=c, tanda birama 4/4, tanda tempo sedang, lagu ini diajarkan di
kelas 4.

(2) Bintang Kejora ciptaan A.T. Mahmud

Nada dasar do=c, tanda birama 4/4, tanda tempo cepat, lagu ini diajarkan di kelas
S.

(3) O Ina Ne Keke Lagu daerah Sulawesi Utara

Nada dasar do=c, tanda birama 3/4, tanda tempo sedang, lagu ini diajarkan untuk
kelas 6.

Lagu-lagu yang diajarkan untuk dimainkan tersebut tidak termasuk lagu
klasik tetapi lagu Indonesia baik lagu wajib, lagu anak-anak, dan lagu daerah. Alat
musik yang digunakan adalah pianika. Pelaksanaan pembelajaran siswa tidak
diharapkan secara lengkap memainkan lagu penuh, tetapi cukup memainkan
sebagian dari lagu.

45 Keadaan Anak Autis Sesudah Dilakukan Terapi Musik

Adanya terapi musik Kklasik sebagai kegiatan awal terapi cukup membantu
anak autis untuk menjadi lebih mudah dalam melakukan interaksi dengan orang
lain. Hal ini dikarenakan musik klasik menjadi stimulus pada anak autis yang
membuat emosi anak autis menjadi tenang. Serta bersemangat dalam berperilaku
sosial. Irama musik klasik dapat memberi stimulus, sehingga anak autis akan lebih

berkosentrasi dengan lebih sering melakukan kontak mata dengan guru terapinya.



Semakin sering anak autis melakukan kontak mata, maka akan semakin lancar

interaksi yang terjalin, hal ini dikarenakan:

Gambar 4.7: Anak Autis Sudah Bisa Terkondisikan dan Berani Melakukan
Kontak Mata.

(1) Adanya pandangan mata anak autis mampu memahami ucapan atau kata-kata
yang keluar dari guru terapis, serta mampu melaksanakan perintah sederhana dari
guru terapinya. Seperti gambar berikut, memperlihatkan bahwa anak autis sudah
dapat berinteraksi dengan orang lain yang sedang berkomunikasi dengan dirinya.
(2) Adanya musik Klasik yang diputar pada saat awal kegiatan terapi dapat
memberi ketenangan serta rileksasi yang mempengaruhi emosi anak autis. Dengan
kondisi emosi yang sudah stabil, anak autis akan lebih mudah melakukan
konsentrasi yaitu dapat mendengarkan, memahami dan mau menjalankan
perintah-perintah yang diberikan oleh guru terapi. Misalnya anak autis mampu
menjawab dengan benar ketika guru menanyakan siapa namanya dan anak autis

mampu menjawab dengan benar ketika guru menanyakan siapa namanya dan anak



autis mampu memberi jawaban yang tepat ketika guru bertanya nama alat-alat
musik dan bunyi alat musik yang diperlihatkan kepada anak autis.

(3) Terapi musik klasik pada anak autis dapat meningkatkan komunikasi dengan
catatan emosi anak autis dalam kondisi stabil ketika mendengarkan alunan suara
musik klasik serta di imbangkan dengan terapi yang lain, diantaranya fisioterapi
dan terapi wicara. Tanpa adanya terapi yang lain, interaksi anak autis terhadap
orang lain akan tidak berfungsi, karena musik Klasik hanya digunakan untuk
membantu mengondisikan emosi anak autis dalam keadaan tenang dan stabil. Hal
ini ditunjukan dengan terjadinya kontak mata yang merupakan sesuatu yang
paling penting dalam komunikasi antara anak autis dengan guru terapi serta
lingkungan sekitarnya. Adanya kontak mata yang berkesinambungan antara anak
autis dengan guru terapi menjadikan anak autis lebih berkonsentrasi dalam
berinteraksi serta mampu tercipta sebuah komunikasi yaitu adanya suatu timbal
balik secara langsung antara komunikator sehingga penyampaian pesan dengan
komunikan sebagai penerima pesan. Misalnya guru bertanya kepada anak autis
(suka menyanyi apa tidak?) bagi yang suka, bisa disuruh menyanyi semampunya.
Terapi dilakukan untuk mengetahui sejaun mana daya respon mereka terhadap
lingkungan sekitarnya. Fungsi guru dalam pelaksanaan terapi adalah mengarahkan
proses interaksi dan cara berinteraksi. Satu guru biasanya mengendalikan lebih
dari dua anak. Terapi dilakukan dengan menggunakan pendekatan personal.
Artinya guru dengan sabar membimbing siswa satu persatu sesuai dengan

kemampuan siswa.



(4) Perubahan perilaku setelah dilakukan terapi okupulasi ditandai dengan anak
mulai bisa merawat diri seperti mandi, gosok gigi, memakai baju, dan memakai
sepatu. Perubahan dengan fisioterapi diantaranya tahu makna menganguk dan
menggelengkan kepala, tahu berjabat tangan dan isyarat tangan untukmenyatakan
memanggil (kemari) menolak (tidak) dari sebuah perintah. Mengenali bermacam-
macam jenis alat musik dan cara memainkannya merupakan hasil antara terapi
wicara dengan terapi musik Kklasik.

(5) Perubahan psikologi yang terjadi pada anak autis setelah dilakukan terapi
antara lain, raut muka menjadi gembira, emosi menjadi stabil atau tidak mudah
marah, kecerdasan daya ingat meningkat. Perubahan psikologi ini merupakan
tolok ukur terpenting bagi keberhasilan terapi pada anak autis. Jika psikologi anak
autis sudah bisa diatur, maka perubahan yang lain akan mengikuti misalnya ketika
emosi anak autis stabil kita lebih bisa mudah berinteraksi dengan mereka. Ketika
berinteraksi guru dapat mengajarkan kepada anak-anak autis mengenai cara

merawat diri seperti mengosok gigi, memakai baju dan makan sendiri.

Setelah terlihat sudah ada perubahan pada anak autis. Anak-anak autis
diajarkan untuk memainkan alat musik. Pada umumnya anak autis tidak mampu
memainkan alat sebagai mana mestinya. Mereka harus berada pada kondisi tenang

dahulu jika ingin diajarkan memainkan alat musik.

Keberadaan musik klasik sangat diperlukan untuk memberi ketenangan
pada diri siswa. Setelah siswa berada dalam kondisi tenang, baru dilakukan
pembelajaran alat musik. Alat musik yang diajarkan untuk pertama mengenal alat

musik adalah pianika. Cara mengajar misalnya guru menunjuk angka satu berarti



anak autis harus membunyikan nada do. Dengan mengenalkan beberapa alat
musik diharapkan anak autis dapat mengetahui cara memainkan alat musik
walaupun mungkin memainkannya tidak seperti anak normal, namun dengan

latihan secara rutin dapat memainkan seperti anak normal.

Terapi musik klasik pada anak autis dilakukan untuk mengondisikan emosi
anak dalam ketenangan. Terapi musik klasik pada anak autis juga memberi
dampak psikologi anak yakni ditandai dengan mimik wajah yang mempunyai
ekspresi gembira dan bersemangat. Dalam mencapai hasil sebuah komunikasi dan
interaksi orang lain musik klasik harus diimbangi dengan terapi yang lain,
diantaranya terapi wicara, okupulasi, dan fisioterapi yang berdampak pada

perubahan anak autis.



BAB 5
PENUTUP

51 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

(1) Proses terapi musik klasik sebagai berikut: (a) Guru menyiapkan sound sistem
dengan mengunakan laptop dan speker aktif, Musik klasik pada laptop diputar
dengan mengunakan aplikasi dilaptop yang sudah siap. Musik klasik diputar
dengan volume sedang, (b) Anak autis disuruh duduk sambil mendengarkan
alunan musik klasik, (c) Ketika anak autis berada dalam kondisi yang tenang,
secara perlahan guru pun melakukan berbagai macam perintah, (d) Setelah anak
autis sudah dapat berkonsenrasi dalam arti mampu merespon komunikasi yang
berupa perintah, anak autis diajri beberapa pelajaran yang dapat meningkatkan
kemandirian anak autis.

(2) Proses pemanfaatan musik klasik dalam terapi untuk kemandirian penderita
autis di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus. Terapi musik klasik hanya digunakan
sebagai media terapi untuk membantu mengondisikan emosi anak autis agar
menjadi lebih tenang, terapi untuk kemandirian anak autis ini diberikan dengan
cara memperdengarkan musik klasik pada anak autis yang diberikan pada awal
kegiatan proses terapi. Musik klasik memberikan ketenangan terhadap emosi anak
autis itu sendiri. Hal ini ditandai dengan raut muka menjadi gembira, emosi yang
stabil dan tidak mudah marah. Ketika dalam kondisi yang rileks, anak autis akan

lebih mudah menerima perintah orang lain. Proses itu ditandai dengan melakukan
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kontak mata. Setelah terjalin komunikasi melalui kontak mata, baru dilakukan
terapi inti atau terapi lanjutan.

(3) Perubahan perilaku pada anak autis setelah dilakukan terapi okupulasi dan
fisioterapi yaitu anak autis dapat merawat diri seperti mandi, gosok gigi, memakai
baju, memakai sepatu, dan mengenali berbagai macam alat musik. Setelah
dilakukan terapi wicara anak autis mampu mengucapakan kata atau kalimat
sederhana dengan arlikulasi yang jelas didengar. Perubahan psikologi yang terjadi
pada anak autis setelah dilakukan terapi musik klasik antara lain: raut muka
menjadi gembira, emosi menjadi stabil dan tidak mudah marah. Dalam
berinteraksi dengan orang lain. Anak autis telah mampu berkomunikasi dua arah
walaupun belum maksimal.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat dibahas sebagai berikut:

(1) Sebaiknya waktu untuk proses terapi musik klasik untuk kemandirian anak
autis di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus ditambah yaitu yang awalnya satu hari
dalam seminggu dengan durasi 45 menit menjadi dua hari dalam seminggu
dengan durasi waktu selama satu jam. Hal ini diperlukan, karena semakin banyak
dan rutin anak autis diberikan terapi maka anak autis akan terbiasa berlatih dengan
kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang motoriknya.

(2) Sebaiknya guru dan peralatan terapi musik klasik di SDLB Negeri Kaliwungu
Kudus ditambah untuk proses terapi. Dengan adanya penambahan guru maka
anak autis yang di terapi dalam sehari bisa menyesuaikan, agar anak autis yang

dibimbing tiap satu anak mendapat satu guru pembimbing, dan dengan



penambahan sound sistem maka musik yang diperdengarkan bisa terdengar lebih
merata di setiap sudut ruang terapi.
(3) Sebaiknya SDLB Negeri Kaliwungu Kudus, menambah koleksi musik klasik

karya komponis lain selain Mozart dan Beethoven.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta:
Rineka Cipta.

Campbell, Don. 2002. Efek Mozart: Memanfaatkan Kekuatan Musik untuk
Mempertajam Pikiran, Meningkatkan Kreativitas dan Menyehatkan
Tubuh, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Djohan. 2006. Terapi Musik. Yogyakarta: Galang Pres.

Ginanjar, S. Andrian. 2008. Panduan Praktis mendidik anak autis menjadi orang
tua istimewa. Jakarta: Dian Rakyat

Jamalus. 1988. Pengajaran Musik Melalui Pengalaman Musik. Jakarta: Dikti
Depdikbud

Kusuma, Hembing Wijaya. 2004. Psikoterapi Anak Autis. Jakarta: Pustaka
Populer

Mcneill, Rhoderick j 2008. Sejarah Musik 2. Jakarta: Gunung Mulia

Moleong, J Lexy. 2002 Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Pt. Remaja
Rosdakarya.

— 2009 Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Mulyana, Deddy. 2008. Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Illmu
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Peeters, Theo. 2009. Panduan Autisme Terlengkap. Jakarta : Dian Rakyat.

Prier SJ, Karl. Edmund. 1993. Sejarah Musik Jilid 2. Yogyakarta: Pusat Musik.
Safaria, Triantoro. 2005. Autisme. Yogyakarta: Graha lImu
Shadily, Hassan. 1982. Ensiklopedi Indonesia, jilid 3. Jakarta: Ihtiar Barn.

Smart, Agila. 2010. Metode pembelajaran dan Terapi untuk Anak berkebutuhan
Khusus. Yogyakarta: Kata Hati

Sumaryanto, F. Totok. 2007. Metodologi Penelitian 2. Semarang: Jurusan
Pendidikan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, UNNES.



2011. Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dalam Penelitian
Pendidikan Seni. Semarang: UNNES Press

Sumekar, Inggin. 2007. Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Kemampuan
Berbahasa pada Anak Autis di Pusat Terapi Terpadu A Plus Jalan Imam
Bonjol. Malang: UINM

Yuanitasari, Lena. 2008. Terapi Musik untuk Anak Balita.Yogyakarta: Cemerlang
Publishing.

Online at www.wikipedi.co.id.2010-Autisme-Bukan-Penghalang-Keberhasilan
[diakses 10 Agustus 2012].

Online at http://.admin-dechacare.com/2010-Terapi-Musik-Hilangkan-Depresi
[diakses 22 Oktober 2011].

Online at http://Manson-bidandesa.com/2009/Cerdas-Dengan-Terapi-
Musikhttp://bidandesa.com [diakses 19 September 2011].

Online at http://Arini-SHD-sistemnada.com/2008/Musik-Klasik [diakses 24
Oktober 2011].

Online at http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/pengertian-struktur-lagu-
dalam-bermain-musik.html [diakses 14 mei 2013].

Online at  http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/pengertian-tempo-dalam-
bermain-musik.html [diakses 14 mei 2013].

Online at http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/pengertian-dinamik-dalam-
bermain musik.html [diakses 14 mei 2013].

Online at http://may-dachlan.blogspot.com/2012/06/pengembangan-kemandirian
anak-autis.html [diakses 14 mei 2013].




LAMPIRAN



PERPUSTAKAAN

UNNES _/




PERPUSTAKAAN

UNNES _/




Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam penelitian ini hal-hal yang diobservasi antara lain:

1. Letak geografis

2. Sarana dan prasarana

3. Proses terapi musik di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus

3.1 Materi terapi musik

3.2 Kegiatan terapi musik

3.3 Media terapi musik

3.4 Hasil terapi

4. Setting: Tempat diadakannya kegiatan terapi musik klasik di SDLB Negeri
Kaliwungu Kudus

5. Pelaku: kepala sekolah, terapis musik, penderita autis di SDLB Negeri
Kaliwungu Kudus

6. Tindakan: segala kegiatan terapi musik di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus



Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam penelitian ini hal-hal yang ditanyakan meliputi
1. Bagaimana keadaan tempat atau lokasi SDLB Negeri Kaliwungu Kudus

2. Bagaimana proses terapi musik di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus

PEMBATASAN NARASUMBER

Dalam penelitian ini peneliti hanya melakukan wawancara pada beberapa
narasumber yaitu kepala sekolah SDLB Negeri Kaliwungu Kudus, dan terapis

musik diSDLB Negeri Kaliwungu Kudus

POKOK-POKOK YANG AKAN DIWAWANCARAKAN

1. Terapi musik

1.1 Jenis musik karya siapa yang dipakai untuk terapi musik klasik di SDLB
Negeri Kaliwungu Kudus.

1.2 Bagaimanakah proses terapi musik klasik yang diterapkan di SDLB
Negeri Kaliwungu Kudus.

1.3 Berapa kali kegiatan terapi musik klasik diadakan dalam satu minggu di
SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.

1.4 Berapa lama durasi waktu yang diperlukan untuk sekali proses terapi
musik klasik pada setiap anak autis di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.

1.5 Siapakah yang melatih/melakukan proses terapi musik klasik di SDLB

Negeri Kaliwungu Kudus.



1.6 Mengapa terapi musik klasik perlu dilakukan bagi anak autis di SDLB
Negeri Kaliwungu Kudus.

2. Manfaat dan Fungsi

2.1 Apakah manfaat dari terapi musik klasik terhadap perkembangan perilaku
dalam berinteraksi anak autis di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.

2.2 Faktor-faktor apa saja yang menjadi- kendala yang ditemui selama proses
penerapan terapi musik klasik di SDLB Negeri Kaliwungu Kudus.

2.3 Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terapi musik Klasik dapat
membentuk kemandirian dan perilakuberinteraksi anak autis di SDLB

Negeri Kaliwungu Kudus.



Lampiran 5
PEDOMAN DOKUMENTASI
Dokumen yang akan dicari oleh peneliti antara lain:
1. Data struktur organisasi sekolah
2. Data tenaga pengajar dan staf karyawan
3. Data siswa

4. Foto pelaksanaan terapi musik klasik berlangsung
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PROFIL SEKOLAH

A. IDENTITAS SEKOLAH/LEMBAGA

1. Nama Sekolah/Lembaga : SDLB Kaliungu Kudus
2. Status Sekolah :

a. Negeri atau Swasta  : Negeri

b. Seatap atau mandiri : -

3. Akreditasi Sekolah ' B

4. Standar iso/belum » Belum
5. Tahun Berdiri : 1984
6. Legalitas Operasional

a. SK Gubernur/Dinas Provinsi :
b. Akta Notaris Lembaga D o-
7. ljin Operasional ;
8. Kepala Sekolah/Lembaga
a. Nama . Anastasia Rustiani
b. Satu atap/Mandiri A
9. NPWP Sekolah/lembag

10. Alamat :
a. Jalan : Jepara KM. 7
b. RT/RW : 011
c. Kelurahan . Kaliwungu
d. Kecamatan : Kaliwungu
e. Kab/Kota : Kudus
f. Kode Pos : 59361
11. No telp/hp : (0291) 431363
12. Email D -
13. Fax -
14. Website D o-
B. STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH/LEMBAGA
1. Struktur Organisasi . Ada
2. Pembagian Tugas (job description) : Ada

C. LATAR BELAKANG PENDIRIAN (SEJARAH SINGKAT)

D. VISI, MISI, DAN TUJUAN SEKOLAH/LEMBAGA

1.

Visi Sekolah
Mengembangkan sisa kemampuan peserta didik agar menjadi insan
yang terampil, mandiri, berbudaya dan bertagwa.

Misi Sekolah
a. Meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa



Mengembangkan pengetahuan, sikap dan psikomotor peserta didik
melalui layanan formal di sekolah

Menanamkan konsep diri yang positif agar mampu beradaptasi dan
diterima dalam bersosialisasi di masyarakat

3. Tujuan Sekolah

a.

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
dengan orang lain dengan menekankan pada 3 M (Membaca,
Menulis, Berhitung)

Meningkatkan pemahaman terhadap kemampuan diri, sehingga
dapat mandiri dan berpartisipasi di masyarakat
Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pada jenjang
yang lebih tnggi

Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan bakat dan
minat

E. PROGRAM PEMBELAJARAN

1.

Program layanan akademik yang dilakukan sesuai jenis ketunaan
meliputi:

a.
Kurikulum yang digunakan
Di SDLB Kaliwungu Menggunakan KTSP
Program praktek jenis-jenis keterampilan yang diberikan kepada
peserta didik
Jenis-jenis keterampilan yang diberikan di SDLB Kaliwungu
Kudus meliputi:

a. Tata boga

b. Menjahit

c. Pertukangan

d. Musik
Evaluasi pembelajaran
Evaluasi pembelajaran diadakan tes tengah semester dan
semesteran akhir tahun untuk kenaikan kelas
Kegiatan pengembangan diri peserta didik (ekstra kurikuler)
Kegiatan ekstrakurikuler di SDLB kaliwungu Kudus yaitu
pramuka
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DATA PESERTA DIDIK SDLB KAL.)WUNGU

DATA PESERTA DIDIK SDLB KALIWUNGU
KELAS | BCD
TAHUN PELAJARAN 2012 / 2013

Nama Peserta Didik | L/P JgmipEl T_anggal NSRGLTY . Kelas Alamat Orang Tua
Nomor | Nomor Lahir Tua Pekerjaan
Urut | Induk Orang Tua
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 166/B | Della Wulandari P | Jepara, 6 - 2- 2005 | Rifai Swasta I Gleget, Rt 04/8 Mayong
2 167/B | Risqi Tri Wahyuni P | Jepara, 8 -2 -2007 | Masrukin Wiraswasta I Sengon Bugel, Rt 01/04
Rohimal Ula
3 168/D | Hairani P | Jepara, 17 - 2 - 2001 | Ayyub Almufid | Swasta I Singorojo, Rt 05/3 Mayong
4 169/C | Rizqi Ardika Akbar | L | Jepara, 10 - 4- 2003 | Budiono Karyawan I Garung Lor, Rt2/l Kaliwungu
Anisa Respati Putri
5 170/B | K P | Jepara, 8- 8-2005 | Hadi Mulyono | Puskesmas I Mayong Kidul, Rt 4/1 Jepara
6 171/C | Munajad L | Jepara, 28 - 1 - 2003 | Warsono Tani | Tunggul Pandean, Rt 7/I1
7 172/C | Mustain L | Jepara,1-5-2002 | Ali Mahrom Buruh | Welahan, Rt2/I Jepara
Blimbing Rejo, Nalumsari
8 173/C | Hanum Suryati P | Jepara, 5-4-2002 | Juandi Buruh I Jepara
Jepara, 12 - 11 -
9 174/C | Jauhari Mahfud F L | 2003 Yusron/Haryati | Wiraswasta I Paren, Mayong Jepara
10 175/B | Sri Wahyuni P | Jepara Sumintrah Buruh I Tunggul P. Nalumsari Jepara
Mengetahui Kudus, 11 Juli 2012

Kepala SDLB Kaliwungu

ANASTASIA RUSTIANI
NIP. 19590106 198304 2 002

Guru Kelas |
SUPAR
NIP. 19600212 198304 1 002




DATA PESERTA DIDIK SDLB KALIWUNGU
KELAS 111/ BCD
TAHUN PELAJARAN 2012 / 2013

Nomor | Nomor Nama Peserta Didik L/P | Tempat Tanggal Lahir | Nama Orang Tua Pekerjaan | Kelas Alamat Orang Tua
Urut Induk Orang Tua
1 2 3 4 5 6 y/ 8 9
1 111 /D | Suhartanto L | Kudus, 11 - 02 - 1995 Kasuri Buruh 11l Gamong, Rt. 05/ 11l Kaliwungu
2 126/B Shinta Oktavia P P | Jepara, 05 - 03 - 2001 Subakir Wiraswasta o Blimbing Reji Rt.I/1 Jepara
3 149/B Dzul Ma'laa L Kudus, 16 - 03 - 2003 Supaat Tani 1] Getasrabi, Rt. 06 / VI Kudus
4 150/C | M. Isyfa' Lana L | Kudus, 12 - 06 - 2001 Kusno Buruh i Teguhan Kaliwungu Kudus
5 | 151/C | Ihyalzzatul Hidayah P | Kudus, 01-05-1998 | Srianto Buruh | Kedungdowo, Rt. 03/11 Kudus
6 153/B | Septiana Dwi Riskawanti P | Jepara, 16 - 09 - 2003 Muklasin Tukang Il Buaran, Rt 07 / IV Mayong Jepara
7 154/C | Miftakhus Saidah P | Kudus, 03 - 12 - 1999 Suhartadi Buruh i Tiga Juru Rt. 01/1 Mayong Jepara
8 159/C Intan Kusumaning Ayu P | Jepara, 11 - 01 -2002 Nurhadi Swasta i Welahan, Rt.02/1 Jepara
9 161/C | Anika Lestari P | Jepara, 04 - 03 - 2000 Parminto Buruh i Bendowangen, Rt3/11 Mayong
10 163/C Hanik Nurazizah P Jepara, 09 - 03 - 2003 Sumadi Buruh ol Tunggul P, Rt. I/l Nalumsari

Mengetahui

Kepala SDLB Kaliwungu

ANASTASIA RUSTIANI
NIP. 19590106 198304 2 002
Kepala SDLB Kaliwungu

Kudus, 11 Juli 2012
Guru Kelas 111 BC

SUTARNO
NIP. 19640301 198606 1 001
Guru Kelas 111 BC




DATA PESERTA DIDIK SDLB KALIWUNGU
KELAS II1/BCD
TAHUN PELAJARAN 2012 /2013

Nomor | Nomor Nama Peserta Didik L/P'| Tempat Tanggal Lahir | NamaOrang Tua | pekerjaan | Kelas Alamat Orang Tua
Urut Induk Orang Tua
1 2 3 4 5 6 7 8 9
111/
1 D Suhartanto L | Kudus, 11 - 02 - 1995 Kasuri Buruh 111 | Gamong, Rt. 05/ 11l Kaliwungu
2 126/B | Shinta Oktavia P P | Jepara, 05 - 03 - 2001 Subakir Wiraswasta | !l Blimbing Reji Rt.I/1 Jepara
3 149/B | Dzul Ma'laa L | Kudus, 16 - 03 - 2003 Supaat Tani 11 Getasrabi, Rt. 06 / VI Kudus
4 150/C | M. Isyfa' Lana L | Kudus, 12 - 06 - 2001 Kusno Buruh i Teguhan Kaliwungu Kudus
5 | 151/C | Ihya Izzatul Hidayah P | Kudus, 01-05-1998 | Srianto Buruh 1 Kedungdowo, Rt. 03/11 Kudus
6 153/B | Septiana Dwi Riskawanti P | Jepara, 16 - 09 - 2003 Muklasin Tukang Il Buaran, Rt 07 / IV Mayong Jepara
7 154/C | Miftakhus Saidah P | Kudus, 03 - 12 - 1999 Suhartadi Buruh Il Tiga Juru Rt. 01/1 Mayong Jepara
8 159/C | Intan Kusumaning Ayu P | Jepara, 11 - 01 -2002 Nurhadi Swasta dl Welahan, Rt.02/1 Jepara
9 161/C | Anika Lestari P | Jepara, 04 - 03 - 2000 Parminto Buruh i Bendowangen, Rt3/11 Mayong
10 163/C | Hanik Nurazizah P | Jepara, 09 - 03 - 2003 Sumadi Buruh i Tunggul P, Rt. I/l Nalumsari

Mengetahui
Kepala SDLB Kaliwungu

ANASTASIA RUSTIANI
NIP. 19590106 198304 2 002
Kepala SDLB Kaliwungu

Kudus, 11 Juli 2012
Guru Kelas I11 BC

SUTARNO
NIP. 19640301 198606 1 001
Guru Kelas I11 BC




DATA PESERTA DIDIK SDLB KALIWUNGU
KELAS 111/ C1

TAHUN PELAJARAN 2012 /2013

Nama Peserta Didik

Nomor | Nomor L/P | Tempat Tanggal Lahir Nama Orang Tua Pekerjaan Kelas Alamat Orang Tua
Urut Induk Orang Tua

1 2 3 4 5 6 A 8 9
1 117/C1 | Novita Pratiwi P | Kudus,14 - 11 - 1998 Toni Kary. Pura 1 Mijen, Kaliwungu Kudus
3 121/C | Fahrudin Rozak L | Jepara, 15 -12 - 1995 Kadaryanto Kary. Djarum i Blimbing Rejo, Rt. 05/111 Jepara
4 125/C | Abid Khaidar L | Jepara, 25-09 - 1999 Paiman Wiraswasta - Pelem Kerep, Rt. 06/111 Jepara
5 128/C | Irvan Kurniawan L | Jepara, 16 - 12 - 1997 Zamroni Wiraswasta H Krasak Jepara
6 | 136/C | Heru Ristiyanto L | Kudus, 30-10-1993 | Subardi (Alm) M| Kedungdowo Rt. 02 / 11 Kudus
7 139/C | Karisma Putri Amadea P | Jepara, 10 - 07 - 2002 Triman Wiraswasta i Sengon Bugel, Rt.04/111 Jepara

Mengetahui

Kepala SDLB Kaliwungu

ANASTASIA RUSTIANI
NIP. 19590106 198304 2 002

Kudus, 12 Juli 2012
Guru Kelas I11 C1

KHUSFIANA, S.Pd
NIP. 19670808 200604 2 003




DATA PESERTA DIDIK SDLB KALIWUNGU

TAHUN PELAJARAN 2012 /2013

KELAS IV /C

Nomor | Nomor Nama Peserta Didik L/P | Tempat Tanggal Lahir Nama Orang Tua | Pekerjaan | Kelas Alamat Orang Tua
Urut Induk Orang Tua
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 108/C | Danang Prabowo L | Kudus, 17 - 04 - 1995 Tumirin Buruh IV | Demangan Kidul, Mijen Kaliwungu
2 112/C | Sugeng Wahyu Ardi L | Kudus, 06 - 11 - 1995 Sholeh Buruh IV | Prambatan Lor, Rt.04/1 Kudus
3 129/C | Abdul Rahman Wahid L | Kudus, 08 - 08 -1998 Zaenal Arifin Wiraswasta | IV | Mijen Kaliwungu Kudus
4 134/C | Kharis Noor Fitrianto L | Kudus, 12 - 01 - 1997 Sunarwan Wiraswasta | IV | Garung Lor, Rt. 02 / | Kaudus
5 138/C | Felix Yonatan Kaose L | Jepara, 16 - 07 - 2001 Yakop Kaose Wiraswasta | 'V | Perum Singorojo, Mayong Jepara
6 140/C | Laela Nur Saidah P | Jepara, 24 - 04 - 2001 Jamin Buruh vV Blimbingrejo Rt 03 / IV Jepara
7 143/C | Siti Salamah P | Kudus, 15 - 06 - 2001 Kunaedi Buruh vV Mijen Rt. 02 / V Kaliwungu
8 | 144/C | Warsito L | Kudus, 25-10-1996 | Saryadi Buruh IV | Kedungdowo Rt. 05 /11 Kaliwungu
Mengetahui Kudus, 11 Juli 2012

Kepala SDLB Kaliwungu

ANASTASIA RUSTIANI
NIP. 19590106 198304 2 002

Guru Kelas IV

MUJIYATI
NIP. 19610717 199910 2 001




DATA PESERTA DIDIK SDLB KALIWUNGU
KELAS V / BCD

TAHUN PELAJARAN 2012 /2013

Nomor | Nomor Nama Peserta Didik L/P | Tempat Tanggal Lahir || Nama Orang Tua Pekerjaan Kelas Alamat Orang Tua
Urut Induk Orang Tua

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 076/C | Agus Ari Wibowo L | Kudus, 27 - 03 - 1993 Sulikin perangkat Desa V Hadiwarno Mejobo Kudus
2 093/C | Veni Noviana P | Kudus, 20 - 01 1991 Efendi Buruh V Kramat Pneden, Rt02 / 11 Kudus
3 094/D | Priandaru Tryasnugroho L | Kudus, 03-11-1991 Sholeh Guru \Y Getasrabi Rt. 01/111 Kudus
4 097/C | Mashudi L | Jepara, 20- 01 - 1991 Suwondo Buruh \Y Sengo Bugel Pecangaan Jepara
5 106/C | Abdul Rofig L | Jepara, 18- 08 - 1993 Karban Buruh V Blimbingrejo, Rt.05/111 Jepara
6 110/C | Choerul Chasanah P | Jepara, 30 - 9 - 1990 Sholekan Petani \Y/ Sendang, Pecangaan Jepara
7 114/C | Slamet Budianto L | Kudus, 30-11-1993 Chundori Buruh v Winong Kaliwungu Kudus
8 130/C | M. Kholid Naim L | Kudus, 17 - 03 - 1995 Abu Naim Wiraswasta v Papringan Kaliwungi Kudus
9 132/C | Puji Ayu Safitri P | Kudus, 17 - 01 - 1999 Gangsar (Alm) v Papringan Kaliwungi Kudus
10 137/D | Novia Wulandari P Kudus, 02 - 11 - 1995 Rosidi Petani v Kedungdowo, Rt 03/11 Kudus
11 145/C | Khusnul Mahrom P | Jepara, 17 - 04 - 1998 Sutaman Burh o Mayong Kidul Rt. 04/11 Jepara
12 146/C | Niswatun Chasanah P | Jepara, 01 - 04 1996 Suharni Buruh v Pelemkerep, Rt.06/11 Jepara

Mengetahui

Kepala SDLB Kaliwungu

ANASTASIA RUSTIANI
NIP. 19590106 198304 2 002

Kudus, 11 Juli 2012
Guru Kelas V

JOKO WIDODO
NIP. 19630717 198606 1 002




DATA PESERTA DIDIK SDLB KALIWUNGU
KELAS VI/C
TAHUN PELAJARAN 2012 /2013

Nomor | Nomor Nama Peserta Didik L/P | Tempat Tanggal Lahir Nama Orang Tua Pekerjaan | Kelas Alamat Orang Tua
Urut Induk Orang Tua
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 103/c | Jazirotul Faidah P | Kudus, 24 - 04 - 1996 Masnan Buruh VI | Papringan Rt 04 /111 Kudus
2 116/C | Umi Zuliatun P | Jepara, 22 - 06 - 1992 Shobirin Wiraswasta VI | Tunggul Pejaten Rt 05/11 Jepara
3 115/B | Romadoni Prianggara L | Jepara,06 - 12 - 1998 Supriyadi Wiraswata vi Mayong Lor Rt. 01/1 Jepara
4 119/C | M. Ikhwanul Kirom L | Kudus, 08 - 02 - 1998 Basno Wiraswasta Vi Paprinngan, Rt. 03/I11 Kudus
5 123/C | Syaiful Ulil Albab L | Kudus, 17 - 08 - 1999 Kasdono Swasta Vi Mijen Rt.08/I1 Kudus
6 133/C | Syaiful Akhlis L | Jepara, 12 - 02 - 1995 Mukhlison Guru Vi Blimbingrejo Rt.02/11 Jepara
Mengetahui Kudus, 11 Juli 2012

Kepala SDLB Kaliwungu

ANASTASIA RUSTIANI
NIP. 19590106 198304 2 002

Guru Kelas VI

NURYANTO
NIP.19590314 198404 1 002
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CATATAN LAPANGAN

Hari, Tanggal : Kamis,7 Maret 2013

Pukul

& O Ve

: 08.00-09.00

Letak geografis SDLB Negeri Kaliwunggu Kudus

Sarana dan Prasarana di SDLB Negeri Kaliwunggu Kudus

Tenaga pengajar SDLB Negeri Kaliwungu Kudus

Kegiatan belajar mengajar dan tingkah laku anak-anak autis di SDLB
Negeri Kaliwungu Kudus

Data siswa SDLB Negeri Kaliwunggu Kudus
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

Hari/Tanggal: Rabu/27 Maret 2013

Pukul 08.30-09.15

Wawancara kepada kepala Sekolah Dasar Luar Biasa

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

: Sebelumnya perkenalkan nama saya Novi Salmia, ini ibu siapa
ya?

: Saya bu Anastasia
: Saya kesini ingin penelitian tentang manfaat terapi musik bu
: ya, silahkan..

: Kebiasaan apa yang sering dilakukan oleh anak-anak disini ya bu?

Terutama sebelum dilakukan terapi.

: Banyak mbak, misal dalam hal apa?
: Misal dalam hal berkomunikasi bu?

: Kalau masalah berkonikasi, anak autis susah untuk melakukan

komunikasi, tidak mampu mengekpresikan perasaan maupun
keingginan, berbicaranya sangat lambat, monoton malah kadang
tidak berbicara sama sekali, kadang-kadang mengeluarkan suara
aneh, berbicara tetapi bukan untuk berkomunikasi, bicarapun
banyak tapi tidak jelas.

: Misal dalam hal bergaul bu?

: Jarang mau melihat orang. Suka menyembunyikan wajah. Acuh

tak acuh sama temannya, kurang menanggapi isyarat orang malah
lebih suka menyendiri.

: Dalam pembawaan diri bu?

: Kadang bisa melakukan perintah tanpa respon bicara. Asyik

bermain sendiri.kadang juga benggong, seperti wajah-wajah tidak
konsentrasi.

: Pola bermainnya seperti apa bu?



Jawaban : Tidak bermain seperti anak umum, bermain ya biasa saja. Malah
bermain tidak sesuai funsinya.suka bermain benda-benda
berputar,suka ngejar ayam,kalau ketemu ayam dikejar terus.

Pertanyaan  : Kalau keadaan emosi anak autis seperti apa bu?

Jawaban : Kondisinya tidak bisa terkondisikan. Sering marah tanpa alasan.
Sering mengamuk tanpa terkendali bila keinginannya tidak
dipenuhi. Tiba-tiba tertawa terbahak-bahak atau menangis tanpa
alasan. Kadang-kadang menyerang oarang lain tanpa diduga-
duga.

Pertanyaan  : Kondisi kognitifnya gmn bu?

Jawaban : Sebagian kecil mempunyai daya ingat yang sangat kuat,terutama
yang berkaitan dengan objek visul (gambar). Meskipun anak autis
memiliki perbedaan perilaku dengan anak normal.

Pertanyaan  : Cukup ini dulu bu, besok saya lihat langsung proses terapinya
saja. Terima kasih ya bu,sudah membantu penelitian saya ini.

Jawaban : Ya mbak sama-sama, kalau ada yang ingin ditanyakan lagi bisa
dibantu mbak.

Kudus, Maret 2013

Kepala SDLB N Kaliwungu Pewawancara

Anastasia Rustiani Novi Salmia

NIP 19590106 198304 2 002 NIM 2501409082
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN TERAPIS

Hari/Tanggal: Kamis/28 Maret 2013
Pukul 09.00-09.30
Wawancara kepada terapis

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban
Pertanyaan

Jawaban

: Sebelumnya perkenalan terlebih dahulu pak, nama saya Novi

Salmia panggilnya Novi, ini saya bicara dengan bapak siapa ya?

: Dipanggil pak surya saja mbak.

: Disini saya ingin penelitian mengenal manfaat musik klasik
dalam terapi yang dilakukan di sekolah ini.

. lya mbak,.silahkan!

: Mengajar anak-anak disini harus sabar ya pak?

s lya...

: Jenis musik yang dipakai untuk terapi disini dan sebagian besar
karya dari siapa pak?

: Jenisnya klasik, sebagian besar karya Mozart dan Beethoven.
:Proses terapi disini bisa dijelaskan secara singkat seperti apa ya
pak?

: Prosesnya tidak begitu rumit mbak,disini anak autis didengarkan

musik Kklasik dan anak dibantu untuk konsentrasi dengan alunan
lagu yang diperdengarkan, disamping itu anak diajak komunikasi
yang berhubungan dengan musik.

: Nanti kalau ada terapi berlangsung saya ingin ikut prosesnya bisa

ya pak?

: Oh iya mbak, bisa-bisa.

. Hari dilakukan terapi ban barapa waktu terapinya itu seperti apa
ya pak?

: Proses terapi dilakukan dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu

pukul ~07.30 sampai pukul 11.00. Kegiatan musik terapi
dibimbing oleh bapak Surya (25tahun) dan bapak Narto. masing-
masing siswa dibagi dan mendapatkan jadwal terapi satu kali
dalam seminggu selama 45 menit setiap anak, dengan rincian
waktu 10-15 menit digunakan untuk mendengarkan musik klasik
yang dilakukan pada awal kegiatan terapi dengan tujuan untuk
mengondisikan emosi anak autis dalam keadaan tenang.
Sedangkan siswa waktu 30 menit digunakan untuk terapi lanjutan,
karena jumlah anak yang mengikuti terapi ada 30 siswa, maka
pada setiap harinya ada empat sampai enam siswa Yyang
mendapatkan terapi musik klasik. Menurut pak Surya dan pak
Narto. Waktu terapi seperti itu dinilai masih sangat kurang. Anak



autis sangat membutuhkan banyak waktu untuk mendapatkan
terapi. Semakin sering dilakukan terapi, anak autis akan semakin
cepat dan semakin baik untuk dapat melakukan interasi dengan
orang lain dan melakukan komunikasi.

Pukul: 09.45-10.30 Melihat proses terapi berlangsung.

Pertanyaan

Jawaban

: Ternyata dalam terapi ini ada beberapa tahap-tahapnya ya pak?.

Tahap-tahapnya itu seperti apa ya pak?

: 1.Pra terapi

Terapi musik klasik merupakan kegiatan awal proses terapi
(praterapi). Tujuannya adalah untuk mengondisikan emosi anak
autis didalam keadaan tenang. Pada saat emosi anak autis dalam
kondisi tenang, kemudian diberikan terapi lanjutan seperti
okupasi, wiacara dan fisioterapi.

Urutan proses terapi musik klasik sebagai kegiatan awal terapi di
SDLB Negeri Kaliwungu Kudus seabagai berikut.

Guru menyiapkan sound sistem dengan mengunakan vcd player
dan speker aktif yang dilengkapi dengan control amplifier. Musik
klasik pada compst disk diputar dengan mengunakan vcd player
yang sudah siap. Musik klasik diputar dengan volume sedang.
Tidak terlalu keras, tetapi cukup terdengar didalam studio musik
yang kedap suara. Tujuannya setelah stimulus yang dibentuk
langsungsampai ke otak anak.

Anak autis disuruh duduk sambil mendengarkan alunan musik
klasik.waktu keseluruhanuntuk terapi selama 45 menit. Waktu
rata-rata yang dipakai anak autis untuk mendengarkan musik
klasik selama 10-15 menit. Waktu tersebut untuk praterapi yaitu
untuk mengondisikan emosi anak autis dalam keadaan tenang,
sisa waktu 30 menit digunakan untuk kegiatan terapi lanjutan atau
terapi inti dari proses terapi musik yaitu anak autis berinteraksi
denagn guru terapi musik akan selalu di putar selama proses
terapi berlangsung. Pada saat mendengarkan musik klasik anak
autis diberikan terapi yang lain, diantaranya terapi wicara dan
fisioterapi. Terapi wicara diberikan untuk melatih anak-anak autis
berbicara dengan wucapan Kkata-kata sederhana misalnya
mengucapkan siapa namanya, nama gurunya, dan menebak alat-
alat musik yang ada diruang terapi. Fisioterapi diberikan untuk
melatih anggota tubuh anak autis supaya dapat mempergunakan
sesuai fungsinya. Misalnya tangan digunakan untuk berjabat
tangan, menganggukan dan mengelengkan kepala. Jika ada
pertanyaan yang jawabanya ya atau tidak. Alunan musik Kklasik



yang dipakai adalah musik klasik karya W.A Mozart dan L.V
Beethoven, karena  kaset musik klasik di SDLB Negeri
Kaliwungu Kudus sementara baru itu aja. Alunan musik klasik
dapat menjadikan anak autis bersikap rileks dan tenang. Yaitu
anak autis secara perlahan akan mengikuti irama musik Kklasik
dengan mimik wajah yang gembira. Dengan demikian emosi anak
autis secara perlahan akan menjadi tenang dan lebih mudah untuk
dikembalikan.musik klasik mendapat respon positif dari anak
autis, dan anak autis lebih berkonsentrasi untuk mendengarkan
musik serta perintah-perintah dari guru.

Ketika anak autis berada dalam kondisi yang tenang, secara
perlahan guru pun melakukan berbagai macam perintah. Sebagai
langkah awal guru memberi perintah meminta anak autis untuk
melihat atau melakukan kontak mata dengan gurunya. Kemudian
dilanjutkan perintah untuk mengenali siapa nama gurunya itu.
Kegiatan ini dilakukan berkali-kali sampai anak autis paham dan
mengerti siapa nama gurunya dan apa perintah yang sedang
diberikan oleh gurunya.

Setelah anak autis sudah dapat berkonsenrasi dalam arti mampu

merespon komunikasi yang berupa perintah-perintah sederhana
dari gurunya, anak autis diberikan sesuatu yang menjadi
kegemaranya misalnya saja, ada yang suka maen puzzle alfabet.
Guru menyuruhnya untuk membongkar puzzle itu kemudian
menyusunnya kembali anak autis secara perlahan melakukan
perintah dan mampu menyelesaikannya dengan baik. Langkah
selanjutan yaitu guru menyuruh menebak warna huruf-huruf
alphabet yang ada di puzzle serta mengelompokkan huruf-huruf
tadi sesuai dengan warnanya. Setelah itu anak autis disuruh
menirukan kata sederhana yang telah ditulis pada selembar kertas
dan anak autis disuruh mencari huruf-huruf yang sama pada
sebuah kata tadi serta menyusunnya menjadi kata.
Guru selalu memberikan sebuah sanjungan apabila anak autis
dapat dengan baik melaksanakan perintah gurunya misalnya saja
anak autis disuruh melakukan tos tangan dengan guru. Hal ini
direspon baik oleh anak autis dan dapat melatih motorik autis
supaya dapat menggerakkan anggota tubuhnya sesuai dengan
fungsinya.
2. Terapi lanjutan

Terapi ini merupakan terapi lanjutan yang diberikan pada
anak autis setelah dilakukan terapi musik klasik. Dalam terapi inti
atau lanjutan ini, setelah kondisi anak autis tenang, meliputi:



a. Terapi okupulasi

Terapi okupulasi adalah terapi untuk melatih motorik halus pada
anak autis. Motorik halus yang bisa dilatih misalnya guru
mengajari bagaimana memegang pensil, mewarnai gambar,sertadi
latih  melakukan kegiatan sehari-hari  seperti memakai
baju,memakai  sepatu,cara mandi,gosok gigi dan lain
sebagainya.dengan terapi ini anak autis akan terbiasa melakukan
aktivitas sehari-hari seperti yang dicontohkan diatas.

b. Terapi wicara

Terapi ini bertujuan untuk membantu anak autis dalam
memperlancar gerakan otot-otot,mulut sehingga membantu anak
autis berbicara lebih baik.dalam terapi ini anak autis diajari
mengucapkan kata-kata sederhana dengan artikulasi yang jelas
saat didengar. Misalnya guru memperlihatkan berbagai macam
alat musik kemudian anak autis disuruh mengucapkan apa nama
alat musik yang sedang ditunjukan oleh guru terapi kepada anak
autis.ketika menunjukkan gitar maka anak autis akan
mengucapkan kata gitar.

c. Fisioterapi

Terapi ini bertujuan untuk melatih motorik kasar pada anak autis.
Misalnya anak autis dilatih bagaimana menggunakan kaki untuk
berjalan sehingga tidak jinjin lagi. Menggunakan kepala untuk
berlatih menggeleng jika mengatakan tidak dan mengganguk
untuk mengatakan iya. Latihan terapi ini dilakukan dengan cara
senam yang bertujuan untuk melenturkan otot-otot tubuh.

Kudus, Maret 2013

Terapis Pewawancara

Surya Wihandanu Prabowo, S.Psi Novi Salmia



Lampiran 11

DAFTAR JUDUL MUSIK KLASIK YANG DIPERDENGARKAN
PADA PENDERITA AUTIS

DI SDLB NEGERI KALIWUNGU KUDUS

No Judul Musik Nama Kompunis Keterangan

1 Anton Nel W.A.Mozart Diperdengarkan di
semua kelas

2 Fur Elise L.v. Beethoven Diperdengarkan di
semua kelas

Keterangan: Lagu di atas diperdengarkan pada saat penelitian.

Kudus, Maret 2013

Terapis Peneliti

Surya Wihandanu Prabowo, S.Psi Novi Salmia




Lampiran 12

DAFTAR JUDUL LAGU SEDERHANA YANG DIMAINKAN

OLEH PENDERITA AUTIS

DI SDLB NEGERI KALIWUNGU KUDUS

No Judul Lagu Nama Komponis Keterangan

1 Ibu Kita Kartini W.R Supratman Untuk dimainkan
oleh kelas 4

2 Bintang Kejora A.T Mahmud Untuk dimainkan
oleh kelas 5

3 O inani keke Lagu Daerah Untuk dimainkan
Sulawesi Utara Oleh kelas 6

Keterangan: Lagu di atas dimainkan pada saat terapi lanjutan, di sini siswa tidak

diharapkan mampu memainkan seluruh lagu tetapi hanya untuk diperkenalkan

notasi sebuah lagu, dimainkan menggunakan alat musik pianika.

Terapis

Surya Wihandanu Prabowo, S.Psi

Kudus,

Peneliti

Novi Salmia

Maret 2013



Peserta Didik SDLB Negeri Kaliwungu Kudus
Tahun Pelajaran 2012/2013

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 | BCD 4 6 10

2 1 6 5 11

3 111 BCD 3! 7 10

4 i Cl 5 2 7

5 IV C 6 2 8

6 V BCD 6 6 12

7 VIC 4 2 6
Jumlah 34 30 64
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